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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A.Trasnsliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat
pada halaman berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba B be
ت ta T te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim J je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal D de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra R er
ز zai Z zet
س sin S es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain G ge
ف fa F ef
ق qaf Q qi
ك kaf K Ka
ل lam L El
م mim M Em
ن nun N En
و wau W We
ھ ha H Ha
ء hamzah ҆ Apostrof
ي ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a aَا
kasrah i iِا
d}ammah u uُا
Contoh:
َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
ْﻮـَھ َل : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
ﺎَـﻣ َت : ma>ta
ﻰـََﻣر : rama>
َﻞْـﯿِـﻗ : qi>la
ُْﻮـﻤـَﯾ ُت : yamu>tu
4. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan iْﻰَـ
fath}ah dan wau au a dan uَْﻮـ
NamaHarkat dan
Huruf fath}ah dan
alif atau ya
... َ◌ ا | ...
َ◌ ى kasrah dan
ya
ﻰــ
d}ammah
dan wau
ﻮــُـ
Huruf dan
Tandaa>
i>
u>
Nama
a dan garis di
atasi dan garis di
atasu dan garis di
atas
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ﺔـَﺿَْور ﻷا ِلﺎَْﻔط : raud}ah al-at}fa>l
ﺔـَﻨْـﯾِﺪـَﻤْـﻟَا َﺔﻠــِﺿﺎَـﻔـْﻟَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـﻟَا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
َﺎﻨـَـَّﺑر : rabbana>
َﺎﻨــَْﯿـّﺠـَﻧ : najjai>na>
ّﻖـَﺤـْـﻟَا : al-h}aqq
ّﺞَـﺤـْـَﻟا : al-h}ajj
َﻢِــّﻌُﻧ : nu“ima
ﱞُوﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(ّﻰـِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
ﱞﻰـِﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﱡﻰـِـﺑَﺮَـﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:
ُﺲـَْﻤـّﺸﻟَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔـَـﻟَﺰـْـﻟﱠﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
َﺔﻔـﺴْﻠـَﻔـْـَﻟا : al-falsafah
ُدَﻼـِــﺒـْـَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
َنُْوﺮُـﻣﺄَـﺗ : ta’muru>na
ُْءَﻮـّﻨْــﻟَا : al-nau’
ٌْءﻲـَﺷ : syai’un
أ ْﺮـِﻣ ُت: umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi
di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka
mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
ُﻦْـﯾِد ِﷲ di>nulla>h ِﺎِﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
ْﻢـُھ ْﻲِﻓ َِﺔﻤـْــﺣَر ِﷲ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
ra. = rad{iyalla>hu ‘anhu
H = Hijrah
M =Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. …(…): 4 = Quran, Surah …, ayat 4
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Judul Skripsi : Perubahan Nilai Sosial Budaya Sibali-Sipatambak
Pada Masyarakat Desa Batetangnga Kecamatan
Binuang Kabupaten Polewali Mandar
Penelitian ini berjudul perubahan nilai sosial budaya sibali-sipatambak pada
masyarakat Desa Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar
mengemukakan tiga rumusan masalah yaitu bagaimana budaya sibali-sipatambak tahun
1980 ke tahun 2016 pada masyarakat Desa Batetangnga Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar, faktor-faktor apa yang mempengaruhi perubahan nilai
sosial budaya sibali-sipatambak pada masyarakat Desa Batetangnga Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar, bagaimana upaya dalam mempertahankan budayasibali-sipatambak pada masyarakat Desa Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar.
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui bagaimana budaya sibali-sipatambak tahun 1980 ke tahun 2016
pada masyarakat Desa Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar,
untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi perubahan nilai sosial budayasibali-sipatambak pada masyarakat Desa Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar, untuk mengetahui bagaimana upaya dalam mempertahankan budayasibali-sipatambak pada masyarakat Desa Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar.
Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan pendekatan
sosiologis, historis dan budaya. Sumber data yang digunakan adalah sumber primer
yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi penelitian.
Sedangkan sumber sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi
kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. Pengumpulan data dilakukan denganfield research melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya sibali-sipatambak di Desa
Batetangnga tahun 1980 ke tahun 2016 mengalami perubahan nilai sosial. Tahun 1980sibali-sipatambak tidak berdasarkan upah dan masyarakat pada saat itu sangat
menjunjung tinggi kearifan lokal dan jiwa sosial masyarakat begitu mendalam.
Sedangkan tahun 2016 di Desa Batetangnga hampir semua pekerjaan sibali-sipatambak
didasarkan pada sistem upah (ekonomis). Faktor yang mempengaruhi perubahan nilai
sosial budaya sibali-sipatambak di Desa Batetangnga dipengaruhi oleh faktor budaya,
teknologi modern, kebutuhan ekonomi masyarakat semakin meningkat dan tantangan
hidup yang semakin sulit. Upaya dalam mempertahankan budaya sibali-sipatambak
pada masyarakat Desa Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar:
menghilangkan kebiasaan bahwa segala sesuatu yang dikerjakan harus bernilai uang,
menghilangkan anggapan yang menyatakan bahwa budaya sibali-sipatambak akan
menguntungkan bagi pihak tertentu, meningkatkan kesadaran bahwa manusia tidak
bisa hidup sendiri-sendiri melainkan membutuhkan satu sama lain, menanamkan sikap
kekeluargaan dalam kehidupan sehari-hari dan membudayakan kembali nilai-nilai
kearifan lokal.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Masyarakat disetiap tingkat kompleksitas internalnya senantiasa berubah. Di
tingkat makro terjadi perubahan ekonomi, politik, dan kultur, di tingkat mikro terjadi
perubahan interaksi dan perilaku individual.1
Fenomena perubahan sosial sebagai suatu perubahan dari gejala-gejala sosial
yang ada di dalam masyarakat, diawali dari yang bersifat individual hingga yang lebih
kompleks, gejala-gejala terganggunya keseimbangan kesatuan sosial meliputi struktur,
fungsi, nilai, norma, pranata, dan semua aspek yang dihasilkan dari interaksi
antarmanusia, organisasi atau komunitas, termasuk perubahan dalam hal budaya,
teknologi, cara mencari nafkah, migrasi, invensi (penerapan), pengenalan ide baru, dan
munculnya nilai-nilai sosial baru, untuk melengkapi ataupun menggantikan nilai sosial
yang lama.2
1Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Cet. V; Jakarta: Prenada Media Group, 2010),
65.
2Achmad Amrullah, Dakwah Sosial dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: Bidang Penerbitan
PLP2M, 1985), h. 17.
Ibnu Khaldun seorang pemikir muslim, dalam George Ritser menyatakan
bahwa sistem sosial manusia berubah mengikuti kemampuannya berfikir, keadaan
muka bumi, perserkitaran mereka, pengaruh iklim, makanan, emosi serta jiwa manusia
itu sendiri. Ibnu Khaldun juga berpendapat institusi masyarakat berkembang mengikuti
tahapnya dengan tertib bermula dengan tahap primitif, pemilikan, diikuti tahap
peradaban, dan kemakmuran sebelum tahap kemunduran.3
Perubahan hanya dapat temukan oleh peneliti kehidupan masyarakat, pada
suatu waktu dan membandingkannya dengan kehidupan masyarakat tersebut pada
waktu yang lampau. Bila tidak dapat menelaah struktur masyarakat Desa, akan
berpendapat bahwa, masyarakat tersebut statis, tidak maju, dan tidak berubah.
Pernyataan demikian didasarkan pada pandangan yang sifatnya sementara yang tentu
saja kurang mendalam dan kurang teliti, karena tidak ada suatu masyarakat yang
berhenti pada suatu titik tertentu sepanjang masa.4
3George Ritser, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2009), h. 126.
4Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi untuk Universitas (Bandung: Refika Aditama, 2013), h.
245.
Tentang perubahan sosial, Al-Qur’an memberi penegasan terhadap dinamika
kehidupan sosial, dengan menyuruh masyarakat untuk berubah. Sebagaimana dalam
QS Ar Ra’d/13:11.
                                
               
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum (masyarakat)
sampai mereka mengubah (terlebih dahulu) apa yang ada pada diri mereka”5
Perubahan sosial adalah sunnatullah. Perubahan sosial (at-Taghyir al-Ijtima’i)
adalah sebuah perubahan yang terjadi dalam infrastruktur sosial, perubahan kelas sosial,
dan perubahan peran kelompok tertentu. Perubahan semestinya harus diartikan sebagai
bentuk kebangkitan (an-Nahdhah) dan kemajuan (at-Taqaddun). Hal ini bisa dipahami
karena manusia pada hakikatnya adalah makhluk hidup yang senantiasa berkembang
5Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al Qur’an, 1971), h. 370.
dan selalu berubah. Perubahan-perubahan yang terjadi inilah yang menentukan nilai
sebuah peradaban dan kondisi sosial masyarakat.6
Perubahan dalam masyarakat memang telah ada sejak zaman dahulu. Namun,
dewasa ini perubahan tersebut berjalan dengan sangat cepatnya, dan membingungkan
manusia yang menghadapinya, karena sering berjalan secara konstan. Ia memang terikat
oleh waktu dan tempat. Akan tetapi, karena sifatnya yang berantai, perubahan terlihat
berlangsung terus, walau diselingi keadaan dimana masyarakat mengadakan reorganisasi
unsur-unsur struktur masyarakat yang terkena perubahan.7
Manusia sebagai makhluk Tuhan, individu, juga sebagai makhluk sosial budaya,
dimana saling berkaitan satu sama lain. Sebagai makhluk Tuhan manusia memiliki
kewajiban untuk mengabdi kepada sang Kholik, sebagai makhluk individu, manusia
harus memenuhi segala kebutuhan pribadinya, dan sebagai makhluk sosial budaya,
manusia harus hidup berdampingan dengan manusia/orang lain, dalam kehidupan yang
selaras dan saling membantu.8
6Syamsuddin AB, Sosiologi Dakwah (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 151.
7Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi untuk Universitas, h. 245.
8Suratman, dkk, Ilmu Sosial & Budaya Dasar, Edisi Revisi (Malang: Intimedia, 2013), h.
106-107.
Kerja sama yang dilakukan secara bersama-sama disebut sebagai gotong-royong,
menjadi strategi dalam pola hidup bersama yang saling meringankan beban
masing-masing dalam pekerjaan. Adanya kerjasama semacam ini merupakan suatu
bukti adanya keselarasan hidup antar sesama anggota masyarakat, dalam menghormati
dan menjalankan nilai-nilai kehidupan, yang biasanya dilakukan oleh masyarakat
pedesaan atau masyarakat tradisional. Tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa
masyarakat yang berada di perkotaan juga dalam beberapa hal tertentu memerlukan
semangat gotong-royong. Gotong-royong sebagai bentuk solidaritas sosial, terbentuk
karena adanya bantuan dari pihak lain, untuk kepentingan pribadi atau pun
kepentingan kelompok, sehingga di dalamnya terdapat sikap loyal dari setiap warga
sebagai satu kesatuan.9
Islam menganjurkan umatnya untuk saling tolong-menolong dan membantu
dalam kebaikan dan ketakwaan, serta melarang umatnya saling tolong-menolong dalam
dosa dan kemungkaran. Di jelaskan dalam QS Al- Maidah/5:2 yang berbunyi:
9Koentjaraningrat, Sosiologi Pedesaan, Jilid 1 (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1984), h. 3.
                                         
                                     
                  
Terjemahnya:
“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan taqwa, dan
janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan, dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”10
Ayat tersebut, mengandung makna bahwa, orang-orang mukmin itu sesama
mereka terikat oleh tali keimanan yang membangkitkan rasa persaudaraan, kesatuan,
saling mengasihi dan saling tolong-menolong. Kesemuanya itu didorong oleh
semangat setia kawan yang menjadikan mereka sebagai satu tubuh atau satu bangunan
tembok yang saling kuat-menguatkan dalam menegakkan keadilan dan meninggikan
kalimat Allah.
Oleh karena masyarakat mempunyai kepentingan pokok yang hampir sama,
maka mereka selalu bekerja sama untuk mencapai kepentingan-kepentingan mereka.
Seperti pada waktu merenovasi dan mendirikan rumah, mengolah lahan perkebunan
10Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al Qur’an, 1971), h. 157. dan Surah At-Taubah/9:71, Juga terdapat pada Hadits
Pilihan (Matan Hadits Arba’in) h. 40.
dan persawahan, membuat dan memperbaiki jalan, membuat/mengerjakan saluran
irigasi dan menyiapkan segala kebutuhan dalam pesta pernikahan dan upacara kematian
dan sebagainya. Dalam hal-hal tersebut mereka akan selalu bekerjasama.11
Kegiatan gotong-royong yang dilakukan masyarakat, baik yang berada di
pedesaan maupun di perkotaan, senantiasa memerlukan orang lain. Di perkotaan nilai
gotong-royong ini sangat berbeda dengan gotong-royong di pedesaan. Di perkotaan
hampir semua aktivitas telah diukur dengan materi dan sistem upah, sehingga segala
sesuatunya diperhitungkan dari segi untung-ruginya, termasuk dalam melakukan
gotong-royong, sedangkan di pedesaan gotong-royong belum banyak diukur dengan
materi, sehingga kegiatan gotong-royong masih dipandang sebagai suatu bentuk
solidaritas antar sesama dalam satu kesatuan wilayah atau kekerabatan.
Budaya gotong-royong sebagai jati diri bangsa di sebut budaya
sibali-sipatambak menjadi fokus penelitian di Desa Batetangnga Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar. Budaya sibali-sipatambak di Desa Batetangnga, selama ini
sangat kental diimplementasikan, karena masyarakatnya sangat memegang teguh rasa
persaudaraan, kekeluargaan dan kebersamaan, namun pada saat sekarang ini, hal seperti
11Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar:Mata Kuliah Dasar Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 241.
itu memang masih ada dalam diri masyarakat Desa Batetangnga. Namun, sifatnya
sangat sempit dan hampir semua dilakukan berdasarkan upah.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup yang
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian
Perubahan Nilai Sosial Budaya Sibali-sipatambak ke sistem upah pada masyarakat Desa
Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar.
2. Deskripsi Fokus
Untuk lebih muda pemahaman makna yang terkandung dalam judul, maka
penulis mengemukakan beberapa definisi terhadap kata yang dianggap perlu yaitu:
a. Perubahan Sosial
Konsep dasar perubahan sosial mencakup tiga gagasan: (1) perbedaan; (2) pada
waktu berbeda; (3) di antara keadaan sistem sosial yang sama.12
12Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, h. 3.
Definisi perubahan sosial, berbagai pakar meletakkan tekanan pada jenis
perubahan yang berbeda. Namun sebagian besar memandang perubahan struktural
dalam hubungan, organisasi, dan ikatan antar unsur-unsur masyarakat.
Berikut definisi perubahan sosial menurut para ahli:
1) William F. Ogburn dalam Soerjono Soekanto memberikan suatu pengertian
bahwa perubahan sosial meliputi unsur-unsur kebudayaan, baik yang material
maupun immaterial. Menurutnya perubahan sosial adalah
perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat.
2) Kingsley Davis dalam Soerjono Soekanto mengartikan bahwa perubahan sosial
adalah sebagai perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi
masyarakat. Misalnya, timbulnya pengorganisasian buruh dalam masyarakat
kapitalis telah menyebabkan perubahan-perubahan dalam hubungan antara
buruh dan majikan.
3) Maclver dalam Soerjono Soekanto mengartikan perubahan sosial adalah
perubahan-perubahan dalam hubungan sosial (social relationships) atau
perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial.
4) Gillin dan gillin dalam Soerjono Soekanto mengatakan perubahan sosial adalah
suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, yang disebabkan baik
karena perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan materil, komposisi
penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun
penemuan-penemuan baru dalam masyarakat.
5) Selo Soemardjan dalam Soerjono Soekanto mengartikan perubahan sosial
adalah perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam
suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya
nilai-nilai, sikap, dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam
masyarakat.13
Jadi, perubahan sosial adalah perubahan pada lembaga-lembaga sosial dalam
suatu masyarakat, kemudian mempengaruhi sistem-sistem sosial, termasuk di dalamnya
nilai-nilai, pola-pola perilaku, ataupun sikap-sikap di dalam masyarakat.
b. Nilai Sosial
13Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010),
h. 262-263.
Nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah, (1) harga, (2)
sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna kemanusiaan, (3) sesuatu yang
menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya.14
Nilai adalah sesuatu yang baik yang selalu diinginkan, dicita-citakan dan
diangggap penting oleh seluruh manusia sebagai anggota masyarakat. Karena itu,
sesuatu dikatakan memiliki nilai apabila berguna dan berharga (nilai kebenaran), indah
(nilai estetika), baik (nilai moral atau etis) religius (nilai agama). Nilai sosial memiliki
fungsi umum dalam masyarakat. Di antaranya nilai dapat menyumbangkan seperangkat
alat untuk mengarahkan masyarakat dalam berfikir dan bertingkah laku. Selain itu, nilai
sosial juga berfungsi sebagai alat solidaritas anggota kelompok masyarakat. Juga, nilai
sosial sebagai alat pengawas (kontrol) perilaku manusia dengan daya tekan dan daya
mengikat, agar orang berperilaku sesuai dengan nilai yang dianutnya.15
Jadi, nilai sosial adalah sesuatu yang dijadikan pedoman serta prinsip dalam
bertindak dan bertingkah laku. Sekaligus sebagai tujuan dalam kehidupan manusia.
14Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 783.
15Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi untuk Universitas, h. 190.
c. Budaya
Budaya berasal dari (bahasa sansekerta) buddhayah merupakan bentuk jamak
kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Kebudayaan diartikan sebagai “hal-hal yang
bersangkutan dengan budi atau akal”. Adapaun istilah culture merupakan istilah bahasa
asing yang sama artinya dengan kebudayaan, berasal dari kata latin colere. Artinya
mengolah atau mengerjakan, yaitu mengolah tanah atau bertani. Dari asal arti tersebut
yaitu colere kemudian culture, diartikan sebagai segala daya dan kegiatan manusia
untuk mengolah dan mengubah alam.16 Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum,
adat-istiadat, kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh
manusia sebagai anggota masyarakat.17
Beberapa pengertian budaya atau kebudayaan dari beberapa ahli:
1) B. Tylor, budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat-istiadat,
16Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 200), h.182
17Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h.
155.
dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai
anggota masyarakat.
2) R. Linton, kebudayaan adalah dapat dipandang sebagai konfigurasi tingkah laku,
yang dipelajari dan hasil tingkah laku yang dipelajari, di mana unsur
pembentuknya di dukung dan diteruskan oleh anggota masyarakat lainnya.
3) Koentjaraningrat, mengartikan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan sistem
gagasan, milik diri manusia dengan belajar.
4) Selo Soemardjan dan Soelaeman Soenardi, mengatakan bahwa kebudayaan
adalah semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat.18
Jadi, Kebudayaan menyangkut keseluruhan aspek kehidupan manusia baik yang
material maupun non-material.
d. Masyarakat
Mengenai arti masyarakat, dikemukakan beberapa definisi mengenai masyarakat
dari para sarjana, yaitu:
1) S.R. Steinmetz, seorang sosiolog bangsa belanda mengatakan, bahwa
masyarakat adalah kelompok manusia yang tersebar, yang meliputi
18Suratman, dkk., Ilmu Sosial & Budaya Dasar, h. 31-32.
pengelompokan-pengelompokan manusia yang lebih kecil, yang mempunyai
perhubungan yang erat dan teratur.
2) R. Linton, seorang ahli antrologi mengemukakan, bahwa masyarakat adalah
setiap kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerjasama,
sehingga mereka ini dapat mengorganisasikan dirinya, berpikir tentang dirinya
dalam satu kesatuan sosial, dengan batas-batas tertentu.
3) M.J. Herskovits, mengatakan bahwa, masyarakat adalah kelompok individu
yang diorganisasikan dan mengikuti satu cara hidup tertentu.
4) J.L. Gillin dan J.P. Gillin, mengatakan bahwa, masyarakat adalah kelompok
manusia yang tersebar dan mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan
persatuan yang sama. Masyarakat meliputi pengelompokan-pengelompokan
yang lebih kecil.
5) Hasan Shadily, mendefinisakan masyarakat adalah golongan besar atau kecil dari
beberapa manusia, dengan sendirinya bertalian secara golongan dan mempunyai
pengaruh kebatinan satu sama lain.19
19Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar:Mata Kuliah Dasar Umum (Jakarta Rineka Cipta, 1991), h.
225-226.
Masyarakat adalah kelompok manusia yang telah hidup bersama dan bekerja
sama, sehingga menghasilkan kebudayaan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Budaya Sibali-Sipatambak Tahun 1980 Ke Tahun 2016 Pada
Masyarakat Di Desa Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar?
2. Faktor-Faktor Apa yang Mempengaruhi Perubahan Nilai Sosial Budaya
Sibali-Sipatambak Pada Masyarakat Desa Batetangnga Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar?
3. Bagaimana Upaya dalam Mempertahankan Budaya Sibali-Sipatambak pada
Masyarakat Desa Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar?
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka penulis mendeskripsikan hasil bacaan yang ekstensif terhadap
literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Sehingga dapat
dilihat bahwa dalam penelitian yang dilakukan belum pernah dibahas sebelumnya atau
pernah dibahas tetapi berbeda persfektif dan pendekatannya. Adapun beberapa literatur
yang digunakan peneliti, diantaranya:
Penelitian sistem gotong-royong dalam masyarakat pedesaan daerah Bali oleh I
Wayan Geriya, Ketut Sudhana Astika dan Si Luh Swari. Dalam penelitian tersebut
bahwa gotong-royong dalam bidang kehidupan masyarakat di Desa Bali seperti,
ngoopin, ngedeng, ngajakang, mesilih bahu berlaku hampir seluruh bidang kehidupan:
bidang pertanian, ekonomi, teknologi, kemasyarakatan, maupun bidang religi.
Kesimpulan dari gotong-royong pada masyarakat pedesaan daerah Bali ada yang tetap
berkembang dan ada yang hilang (melemah). Sebab-sebabnya antara lain; Masuk dan
mudah diterimanya sistem kerja upahan, teknologi modern dan tingkat difrensiasi dan
stratifikasi sosial yang makin berkembang ke arah yang lebih kompleks.20
Sibaliparri: Gender Masyarakat Mandar karya Muh. Idham Khalid Bodi, dalam
buku ini memaparkan sibaliparri dari aspek kerja sama antara pria dan wanita akan
20I Wayan Geriya., dkk, Sistem Gotong Royong dalam Masyarakat Pedesaan Daerah Bali
(Jakarta: Departemen Pendidikan dan kebudayaan, 1986).
tetapi prilaku sibaliparri itu juga melibatkan isi rumah tangga, seperti anak atau orang
yang tinggal bersamanya. Jadi tidak ada perbedaan mencolok antara pria dan wanita,
sehingga dalam fakta sosiologisnya mereka sama-sama bisa bekerja sesuai kodratnya.21
Mandar Nol Kilo Kilometer: Membaca Mandar Lampau dan Hari Ini. Karya
Muhammad Ridwan Alimuddin, pembahasan buku ini mengenai sibaliparri terbatas
pada peran istri dan anak perempuan nelayan dalam rumah tangga. Jadi sebagai seorang
istri nelayan, perannya dipengaruhi oleh tiga faktor agama, adat-istiadat, dan apa yang
mereka kerjakan. Bisa dikatakan bahwa dalam sibaliparri yang dibahas dalam buku ini
seorang istri (perempuan) lebih berperan aktif di ranah publik daripada suami
(laki-laki).22
Berdasarkan kajian buku-buku tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa,
budaya gotong-royong atau yang sepadan dengannya misalnya: tolong-menolong,
bantu-membantu dan kerja-sama baik dalam keluarga maupun dalam sistem
masyarakat sudah ada peneliti yang membahas sebelumnya. Namun, dalam penelitian
ini penulis lebih membahas secara detail budaya sibali-sipatambak pada tahun 1980 ke
21Muh. Idham Khalid Bodi, Sibaliparri: Gender Masyarakat Mandar (Makassar: Kepala
Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2005).
22Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar Nol Kilometer: Membaca Mandar Lampau dan
Hari Ini (Yogyakarta: Ombak, 2011).
tahun 2016 pada Masyarakat Desa Batetangnga serta perubahan mendasar yang
menyebabkan ke sistem upah di era modern sekarang ini.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana budaya sibali-sipatambak tahun 1980 ke tahun
2016 pada masyarakat di Desa Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar?
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi perubahan nilai
sosial budaya sibali-sipatambak pada masyarakat di Desa Batetangnga
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar?
c. Untuk mengetahui bagaimana upaya dalam mempertahankan budaya
sibali-sipatambak pada masyarakat di Desa Batetangnga Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar?
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan baik secara
teoritis maupun praktis.
a. Kegunaan teoritis, Menambah pengalaman dan pengembangan khazanah
keilmuan tentang pentingya budaya sibali-sipatambak sebagai sifat sosial. Juga
memberi informasi perubahan budaya sibali-sipatambak pada masyarakat
khususnya di Desa Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar.
b. Kegunaan Praktis, bermanfaat dan berguna sebagai sumbangan bagi pengenalan
khazanah kebudayaan lokal yang ada di Indonesia pada umumnya, di Desa
Batetanggnga pada khususnya. Disamping itu, diharapkan dapat menjadi
masukan bagi semua pihak, yang berkompeten dalam bidang pendidikan sosial,
agama, dan budaya. Sebagai kontribusi pada masyarakat, agar kegiatan
sibali-sipatambak tetap eksis, tetap bertahan dan sejalan era modern atau era
globalisasi.
BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Perubahan Sosial
Setiap masyarakat manusia selama hidup pasti mengalami
perubahan-perubahan. Dapat berupa perubahan-perubahan yang tidak menarik dalam
arti kurang mencolok, ada pula perubahan-perubahan yang pengaruhnya terbatas
maupun luas, serta ada pula perubahan-perubahan yang lambat sekali, akan tetapi ada
juga yang berjalan dengan cepat. Perubahan-perubahan dalam masyarakat dapat
mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku organisasi,
susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan
wewenang, interaksi sosial, dan lain sebagainya.
1. Pengertian Perubahan Sosial Menurut Para Ahli:
Para sosiolog maupun antropolog memberikan pembatasan pengertian
perubahan sosial diantaranya adalah :
6) William F. Ogburn dalam Soerjono Soekanto memberikan suatu
pengertian bahwa perubahan sosial meliputi unsur-unsur kebudayaan, baik
yang material maupun immaterial. Menurutnya perubahan sosial adalah
perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat.
7) Kingsley Davis dalam Soerjono Soekanto mengartikan bahwa perubahan
sosial adalah sebagai perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan
fungsi masyarakat. Misalnya, timbulnya pengorganisasian buruh dalam
masyarakat kapitalis telah menyebabkan perubahan-perubahan dalam
hubungan antara buruh dan majikan.
8) Mac lver dalam Soerjono Soekanto mengartikan perubahan sosial adalah
perubahan-perubahan dalam hubungan sosial (social relationships) atau
perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial.
9) Gillin dan gillin dalam Soerjono Soekanto mengatakan perubahan sosial
adalah suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, yang
disebabkan baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis,
kebudayaan materil, komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya
difusi ataupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat.
10) Selo Soemardjan dalam Soerjono Soekanto mengartikan perubahan sosial
adalah perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di
dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di
dalamnya nilai-nilai, sikap, dan pola perilaku di antara
kelompok-kelompok dalam masyarakat.23 Penekanan pada definisi
tersebut terletak pada lembaga-lembaga kemasyarakatan sebagai
himpunan pokok manusia, perubahan-perubahan kemudian
mempengaruhi segi-segi struktur masyarakat lainnya.
Jadi, perubahan sosial adalah perubahan pada lembaga-lembaga sosial dalam
suatu masyarakat, kemudian mempengaruhi sistem-sistem sosial, termasuk di dalamnya
nilai-nilai, pola-pola perilaku, atau pun sikap-sikap di dalam masyarakat.
2. Teori Teori Perubahan Sosial
Para ahli filsafat, sejarah, ekonomi, dan para sosiolog telah mencoba untuk
merumuskan prinsip-prinsip atau hukum-hukum perubahan sosial. Banyak yang
berpendapat bahwa kecenderungan terjadinya perubahan sosial merupakan gejala
wajar yang timbul dari pergaulan hidup manusia.
Teori-teori perubahan sosial klasik telah dibahas empat pandangan dari
tokoh-tokoh terkenal yakni August Comte, Karl Marx, Emile Durkheim dan Max
Weber dan beberapa ilmuan sosiologi dunia lainnya.
August Comte menyatakan bahwa perubahan sosial berlangsung secara
evolusi melalui suatu tahapan-tahapan perubahan dalam alam pemikiran manusia,
Comte menyebut dengan Evolusi Intelektual. Tahapan-tahapan pemikiran tersebut
mencakup tiga tahap, dimulai dari tahap theologis primitif, tahap metafisik
23Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar: Edisi Baru Keempat (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1990), h. 335-337.
transisional, dan terakhir tahap positif rasional. Setiap perubahan tahap pemikiran
manusia tersebut mempengaruhi unsur kehidupan masyarakat lainnya, dan secara
keseluruhan juga mendorong perubahan sosial.24
Karl Marx pada dasarnya melihat perubahan sosial sebagai akibat dari
perubahan-perubahan yang terjadi dalam tata perekonomian masyarakat, terutama
sebagai akibat dari pertentangan yang terus terjadi antara kelompok pemilik modal
atau alat-alat produksi dengan kelompok pekerja.25
Sedangkan Emile Durkheim melihat perubahan sosial terjadi sebagai hasil
dari faktor-faktor ekologis dan demografis, yang mengubah kehidupan masyarakat
dari kondisi tradisional yang diikat solidaritas mekanistik, ke dalam kondisi
masyarakat modern yang diikat oleh solidaritas organistik.26
Sementara itu, Max Weber pada dasarnya melihat perubahan sosial yang
terjadi dalam masyarakat adalah akibat dari pergeseran nilai yang dijadikan orientasi
kehidupan masyarakat. Dalam hal ini dicontohkan masyarakat Eropa yang sekian
lama terbelenggu oleh nilai Katolikisme Ortodox, kemudian berkembang pesat
dalam kehidupan sosial ekonomi atas dorongan dari nilai Protestanisme yang
dirasakan lebih rasional, dan lebih sesuai dengan tuntutan kehidupan moderen.27
24Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h.
75.
25Max Weber, Etika Protestan & Spirit Kapitalisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h.
xivi.
26Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial, h. 86.
27Robert H. Lauer, Perspektif Tentang Perubahan Sosial, h. 96.
Jadi, perubahan-perubahan sosial akan terus berlangsung sepanjang masih
terjadi interaksi antar manusia dan antar masyarakat. Perubahan sosial terjadi karena
adanya perubahan dalam unsur-unsur yang mempertahankan keseimbangan
masyarakat, seperti perubahan dalam unsur-unsur geografis, biologis, ekonomis, dan
kebudayaan. Perubahan-perubahan tersebut dilakukan untuk meyesuaikan dengan
perkembagan masyarakat yang dinamis.
3. Bentuk Perubahan Sosial
Perubahan sosial dapat dibedakan ke dalam beberapa bentuk, yaitu:
a. Perubahan lambat dan perubahan cepat
Perubahan-perubahan yang memerlukan waktu lama, dan rentetan-rentetan
perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lambat, dinamakan evolusi. Pada
evolusi perubahan terjadi dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak tertentu.
Perubahan tersebut terjadi karena usaha-usaha masyarakat untuk meyesuaikan diri
dengan keperluan-keperluan, keadaan-keadaan dan kondisi-kondisi baru, yang timbul
sejalan dengan pertumbuhan masyarakat.
Ada bermacam-macam teori tentang evolusi, pada umumnya dapat
digolongkan ke dalam beberapa kategori sebagai berikut:
1) Unilinear theories of evolution. Teori ini pada pokoknya berpendapat bahwa
manusia dan masyarakat mengalami perkembangan sesuai dengan
tahap-tahapan tertentu, bermula dari bentuk yang sederhana. Pelopor teori
tersebut antara lain August Comte, Herbert Spencer dan lain-lain.
2) Universal theory of evolution. Teori ini mengemukakan bahwa kebudayaan
manusia telah mengikuti suatu garis evolusi yang tertentu. Prinsip-prinsip
teori ini diuraikan oleh Herbert Spencer yang menyatakan bahwa
masyarakat merupakan hasil perkembangan dari kelompok homogen ke
kelompok yang heterogen baik sifat maupun susunannya.
3) Multilined theories of evolution. Teori ini lebih menekankan pada
penelitian-penelitian terhadap tahap-tahap perkembangan tertentu dalam
evolusi masyarakat. Misalnya, mengadakan penelitian perihal pengaruh
perubahan sistem pencaharian dari sistem berburu ke pertanian dan
seterusnya.28
b. Perubahan kecil dan perubahan besar
Perubahan-perubahan kecil adalah perubahan yang terjadi pada unsur-unsur
struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung atau berarti bagi
masyarakat. Perubahan mode pakaian misalnya, tak akan membawa pengaruh
apa-apa bagi masyarakat dalam keseluruhannya, karena tidak mengakibatkan
perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan. Sebaliknya,
suatu proses industrialisasi yang berlangsung pada masyarakat agraris,
merupakan perubahan yang akan membawa pengaruh besar pada masyarakat.
Pelbagai lembaga kemasyarakatan akan ikut berpengaruh misalnya hubungan
kerja, sistem milik tanah, hubungan kekeluargaan, stratifikasi masyarakat dan
seterusnya.
28Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatau Pengantar, Edisi Baru Keempat, h. 345-346.
c. Perubahan yang dikehendaki (intended-change) dan perubahan yang tidak
dikehendaki (unintended-change)
Perubahan yang dikehendaki atau direncanakan merupakan perubahan yang
diperkirakan atau yang direncanakan terlebih dahulu oleh pihak-pihak yang hendak
mengadakan perubahan di dalam masyarakat.29 Pihak-pihak yang menghendaki
perubahan dinamakan agent of change, yaitu seseorang atau sekelompok orang yang
mendapat kepercayaan masyarakat sebagai pemimpin satu atau lebih
lembaga-lembaga kemasyarakatan. Agent of change memimpin masyarakat dalam
mengubah sistem sosial.30
Sedangkan perubahan-perubahan sosial yang tidak dikehendaki atau yang
tidak direncanakan merupakan perubahan-perubahan yang terjadi tanpa dikehendaki
serta berlangsung di luar jangkauan pengawasan masyarakat serta dapat
menyebabkan timbulnya akibat-akibat sosial yang tidak diharapkan masyarakat.
4. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Perubahan Sosial
Apabila diteliti lebih mendalam sebab tejadinya suatu prubahan masyarakat,
mungkin karena adanya sesuatu yang dianggap sudah tidak lagi memuaskan.
Mungkin pula karena ada faktor baru yang lebih memuaskan masyarakat sebagai
pengganti faktor yang lama, mungkin juga masyarakat mengadakan perubahan
karena terpaksa untuk menyesuaikan suatu faktor dengan faktor-faktor lain yang
sudah mengalami perubahan terlebih dahulu.
29Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi Untuk Universitas, h. 248.
30Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatau Pengantar, h. 272-273.
Pada umumnya dapat dikatakan bahwa sebab-sebab tersebut mungkin
sumbernya ada yang terletak di dalam masyarakat itu sendiri dan ada yang letaknya
di luar masyarakat tersebut. Sebab-sebab yang bersumber dalam masyarakat itu
sendiri antara lain:
a. Bertambah atau berkurangnya penduduk. Pertambahan penduduk yang sangat
cepat di pulau Jawa menyebabkan terjadinya perubahan dalam struktur
masyarakat, terutama lembaga-lembaga kemasyarakatan. Misalnya, orang
lantas mengenal hak milik individual atas tanah, sewah tanah, gadai tanah,
dan bagi hasil, yang sebelumnya tidak dikenal.
Berkurangya penduduk mungkin disebabkan berpindahnya penduduk dari
Desa ke Kota atau dari daerah ke daerah lain (misalnya transmigrasi).
Perpindahan penduduk mengakibatkan kekosongan. Misalnya, dalam bidang
pembagian kerja dan stratifikasi sosial, yang mempengaruhi
lembaga-lembaga kemasyarakatan.
b. Penemuan-penemuan baru. Suatu proses sosial dan kebudayaan yang besar,
tetapi yang terjadi dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama adalah inovasi
atau innovation.31 Proses tersebut meliputi suatu penemuan baru, jalannya
unsur kebudayaan baru tersebar ke lain-lain bagian dari masyarakat dan
cara-cara unsur kebudayaan baru diterima, dipelajari dan akhirnya dipakai
dalam masyarakat yang bersangkutan.
31Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi (Cet. II; Jakarta: Universitas, 1965), h. 135.
c. Pertentangan (conflict). Masyarakat mungkin pula menjadi sebab terjadinya
perubahan sosial dan kebudayaan. Pertentangan-pertentangan mungkin terjadi
antara individu dengan kelompok atau perantara kelompok dengan kelompok.
Pertentangan antar kelompok mungkin terjadi antara generasi tua dengan
generasi muda, Pertentangan-pertentangan demikian itu kerapkali terjadi,
apalagi pada masyarakat yang sedang berkembang dari tahap tradisional ke
tahap moderen. Generasi muda yang belum terbentuk kepribadiannya, lebih
mudah menerima unsur-unsur kebudayaan asing (misalnya kebudayaan barat)
dalam beberapa hal mempunyai taraf yang lebih tinggi. Keadaan demikian
menimbulkan perubahan-perubahan tertentu dalam masyarakat, misalnya
pergaulan lebih bebas antara wanita dengan pria, atau kedudukan yang kian
sederajat di dalam masyarakat.
d. Terjadinya Pemberontakan atau revolusi
Revolusi yang terjadi pada Oktober 1917 di Rusia telah menyebabkan
terjadinya perubahan besar. Negara tersebut yang mula-mula mempunyai
bentuk kerajaan absolut berubah menjadi diktator proletariat yang didasarkan
pada doktrin Marxis. Segenap lembaga kemasyarakatan, mulai dari bentuk
Negara sampai keluarga batih mengalami perubahan-perubahan yang besar
sampai ke akar-akarnya.32
Suatu perubahan sosial dan kebudayaan dapat pula bersumber pada
sebab-sebab yang berasal dari luar masyarakat itu sendiri. Antara lain:
32Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatau Pengantar, h. 275-281.
1) Sebab-Sebab yang Berasal dari Lingkungan Alam Fisik yang Ada di
Sekitar Manusia.
Terjadinya gempa bumi, taufan, banjir besar dan lain-lain mungkin
menyebabkan masyarakat yang mendiami daerah-daerah tersebut
terpaksa harus meninggalkan tempat tinggalnya. Sebab yang bersumber
pada lingkungan alam fisik, kadang pula disebabkan oleh tindakan para
warga masyarakat itu sendiri. Misalnya penggunaan tanah secara
besar-besaran tanpa memperhitungkan kelestarian humus tanah,
penebangan hutan, tanpa memikirkan penanaman kembali dan lain
sebagainya.
2) Peperangan
Peperangan dengan Negara lain dapat pula menyebabkan terjadinya
perubahan-perubahan, karena biasanya Negara yang menang akan
memaksakan Negara yang takluk, untuk menerima kebudayaannya yang
dianggap sebagai kebudayaan yang lebih tinggi tarafnya.
3) Pengaruh Kebudayaan Masyarakat Lain
Apabila sebab-sebab perubahan tersebut bersumber pada masyarakat lain,
maka perubahan tersebut mungkin terjadi karena kebudayaan dari
masyarakat yang lain, melancarkan pengaruhnya. Hubungan yang
dilakukan secara fisik antara dua masyarakat mempunyai kecenderungan
untuk menimbulkan pengaruh timbal-balik, artinya masing-masing
masyarakat memengaruhi masyarakat lainnya, tetapi juga menerima
pengaruh dari masyarakat yang lain.33
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jalannya Proses Perubahan
a. Faktor-faktor yang mendorong jalannya proses perubahan
Masyarakat akan senantiasa mengalami suatu proses perubahan, adapun
faktor-faktor yang mendorong jalannya perubahan yang terjadi.
Faktor-faktor tersebut antara lain adalah:
1) Kontak dengan Kebudayaan lain. salah satu proses yang menyangkut hal
ini adalah diffusion. Difusi adalah proses penyebaran unsur-unsur
kebudayaan dari individu kepada individu lain, dari suatu masyarakat ke
masyarakat lain. Proses tersebut manusia mampu untuk menghimpun
penemuan-penemuan baru yang telah dihasilkan. Dengan terjadinya
difusi, suatu penemuan baru yang telah diterima oleh masyarakat dapat
diteruskan dan disebarkan pada masyarakat luas sampai umat manusia di
dunia dapat menikmati kegunaannya. Proses tersebut merupakan
pendorong pertumbuhan suatu kebudayaan dan memperkaya
kebudayaan-kebudayaan masyarakat manusia.34
2) Sistem Pendidikan Formal yang Maju.
Pendidikan mengajarkan aneka macam kemampuan kepada individu.
Dengan pendidikan manusia dapat berfikir secara objektif, dan
33Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatau Pengantar, h. 281-282.
34Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatau Pengantar, h. 283.
memberikan kemampuan untuk menilai apakah kebudayaan
masyarakatnya akan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan zaman atau
tidak.
3) Sikap menghargai hasil karya seseorang dan keinginan-keinginan untuk
maju.
4) Toleransi terhadap perbuatan-perbuatan yang menyimpang (diviation).
5) Sistem terbuka lapisan masyarakat (open stratification).
Sistem terbuka memungkinkan adanya gerak sosial vertikal yang luas
dan memberi kesempatan kepada para individu untuk maju atas dasar
kemampuan sendiri.
6) Penduduk yang heterogen.
Masyarakat yang terdiri dari kelompok-kelompok sosial yang
mempunyai latar belakang kebudayaan, ras dan ideologi yang berbeda
mempermudah terjadinya pertentangan-pertentangan yang mengundang
kegoncangan-kegoncangan. Keadaan demikian menjadi pendorong bagi
terjadinya perubahan-perubahan dalam masyarakat.
7) Ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang kehidupan tertentu.
Ketidakpuasan yang berlangsung terlalu lama dalam masyarakat
berkemungkinan besar akan mendatangkan revolusi.
8) Orientasi ke masa depan.
9) Nilai bahwa manusia harus senantiasa berikhtiar untuk memperbaiki
hidupnya.35
b. Faktor-faktor yang menghalangi terjadinya perubahan
1) Kurangnya hubungan dengan masyarakat lain.
Kehidupan terasing menyebabkan masyarakat tidak mengetahui
perkembangan-perkembangan apa yang terjadi pada masyarakat lain
yang mungkin akan dapat memperkaya kebudayaannya sendiri. Itu pula
menyebabkan para warga masyarakat terkungkung pola-pola
pemikirannya diwarnai oleh tradisi.
2) Perkembangan ilmu pengetahuan yang lambat.
3) Sikap masyarakat yang sangat tradisional.
Sikap yang mengagung-agungkan tradisi dan masa lampau serta
anggapan bahwa tradisi secara mutlak tak dapat diubah, menghambat
jalannya proses perubahan.
4) Adanya kepentingan-kepentingan yang telah tertanam dengan kuat.
5) Rasa takut akan terjadinya kegoyahan pada integrasi kebudayaan.
6) Prasangka terhadap hal-hal baru atau sikap yang tertutup.
7) Hambatan-hambatan yang bersifat ideologis.
8) Adat atau kebiasaan.
35Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatau Pengantar, h. 283-286.
9) Nilai bahwa hidup ini pada hakikatnya buruk dan tidak mungkin
diperbaiki.36
B. Nilai dan Norma
1. Nilai- Nilai Sosial
Nilai adalah ukuran sikap dan perasaan seseorang atau kelompok yang
berhubungan dengan keadaan baik buruk, benar salah atau suka tidak suka terhadap
suatu obyek, baik material maupun non material37. Dalam suatu kebudayaan
terkandung nilai-nilai dan norma-norma sosial yang merupakan faktor pendorong
bagi manusia untuk bertingkah laku dan mencapai kepuasan tertentu dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai dan norma senantiasa berkaitan satu sama lain,
walaupun keduanya dapat dibedakan.
Menurut W.J.S Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia,
disebutkan bahwa nilai diartikan sebagai berikut:
a. Harga (dalam arti taksiran harga).
b. Harga sesuatu (uang), jika diukur atau ditukarkan dengan yang lain.
c. Angka kepandaian; ponten.
d. Kadar, mutu, banyak sedikitnya isi.
e. Sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.38
Sedangkan dalam buku pengantar sosiologi karangan D.A. Wila Huky
disebutkan ada sebelas ciri- ciri nilai sosial, yaitu:
36Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatau Pengantar, h. 286-288.
37Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 49.
38Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, h. 49-50.
1) Nilai merupakan konstruksi masyarakat yang tercipta melalui interaksi di
antara para anggota masyarakat.
2) Nilai sosial ditularkan.
3) Nilai dipelajari.
4) Nilai memuaskan manusia dan mengambil bagian dalam usaha
pemenuhan kebutuhan-kebutuahn sosial.
5) Nilai merupakan asumsi-asumsi abstrak.
6) Nilai cenderung berkaitan satu dengan yang lainnya.
7) Sistem-sistem nilai bervariasi antara kebudayaan satu dengan kebudayaan
lain.
8) Nilai selalu menggambarkan alternatif.
9) Masing- masing nilai dapat mempunyai efek yang berbeda.
10)Nilai juga melibatkan emosi.
11)Nilai dapat mempengaruhi pengembangan pribadi dalam masyarakat
secara positif maupun secara negatif.39
Dapat disimpulkan bahwa Nilai merupakan patokan (standar) perilaku sosial
yang melambangkan baik-buruk benar-salahnya suatu obyek dalam hidup
bermasyarakat. Dengan demikian nilai melambangkan harapan-harapan bagi
manusia dalam masyarakat. Nilai biasanya diukur berdasarkan kesadaran terhadap
apa yang pernah dialami seseorang, terutama pada waktu merasakan kejadian yang
dianggap baik atau buruk. Jadi konsep nilai dapat juga dikatakan sebagai kumpulan
39Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, h. 50-51.
perasaan mengenai apa yang diinginkan atau yang tidak diharapakan, mengenai apa
yang boleh dilakukan atau yang tabu dilakukan.
2. Norma- Norma Sosial
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa nilai dan norma tidak
dapat dipisahkan. Nilai dan norma selalu berkaitan. Bedanya secara umum, norma
mengandung sanksi yang relatif tegas terhadap pelanggarnya. Norma lebih banyak
penekanannya sebagai peraturan yang selalu disertai oleh sanksi-sanksi, yang
merupakan faktor pendorong bagi individu atau pun kelompok masyarakat, untuk
mencapai ukuran nilai-nilai sosial tertentu yang dianggap terbaik untuk dilakukan.
Alvin L. Betrand mendefinisikan norma sebagai suatu standar-standar tingkah
laku yang terdapat di dalam semua masyarakat. Tingkah laku erat hubungannya
dengan apa yang menurut pendapat seseorang itu benar atau baik.40
Norma-norma tersebut biasanya oleh masyarakat dinyatakan dalam bentuk-
bentuk kebiasaan, tata kelakuan dan adat istiadat atau hukum adat. Norma
dimaksudkan agar dalam suatu masyarakat terjadi hubungan-hubungan yang lebih
teratur antar manusia sebagaimana yang diharapkan bersama.
Norma sosial menurut pandangan sosiologis, dititikberatkan pada kekuatan
dari serangkaian peraturan umum, baik tertulis maupun tidak tertulis, mengenai
tingkah laku atau perbuatan manusia yang menurut penilaian anggota kelompok
masyarakatnya sebagai sesuatu yang baik atau yang buruk, pantas atau tidak pantas.41
40Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, h. 54.
41Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, h. 54.
Norma sosial ini dalam kehidupan masyarakat sehari-hari dianggap sebagai
alat kendali atau batasan-batasan tindakan anggota masyarakat untuk memilih
peraturan yang diterima atau tidak dalam suatu pergaulan. Pilihan tersebut
diwujudkan dalam bentuk perintah atau larangan. Perintah menunjukkan norma atau
kaidah yang akan membawa manfaat jika dilakukan. Sedangkan larangan
menunjukkan norma atau kaidah yang akan membawa bahaya atau kerugian jika
dilakukan.
Secara sosiologis dikenal ada empat bagian norma-norma sosial, yaitu :
a. Cara berbuat (usage)
Norma yang disebut cara berbuat (usage) hanya mempunyai kekuatan yang
dapat dikatakan sangat lemah dibanding norma yang lainnya. Cara lebih
banyak terjadi pada hubungan-hubungan antar individu dengan individu
dalam kehidupan masyarakat. Jika terjadi pelanggaran terhadapnya (norma),
seseorang hanya mendapatkan sanksi-sanksi yang ringan, seperti berupa
cemohan atau celaan. Perbuatan seseorang yang melanggar norma tersebut
dianggap orang lain sebagai perbuatan yang tidak sopan, misalnya makan
berdecak, makan berdiri dan sebagainya.
b. Kebiasaan atau perbuatan yang berulang-ulang (folkways)
Kebiasaan adalah perbuatan yang berulang-ulang dalam bentuk yang sama.
Kebiasaan mempunyai daya pengikat yang lebih kuat dibanding cara.
Kebiasaan merupakan suatu indikator untuk melihat orang lain setuju atau
menyukai perbuatan tertentu yang dilakukan seseorang. Misalnya bertutur
sapa lembut (sopan santun) terhadap sesama, mengucapkan salam setiap
bertemu orang lain dan sebagainya.
c. Tata kelakuan (mores)
Tata kelakuan adalalah suatu kebiasaan yang diakui oleh masyarakat sebagai
norma pengatur dalam setiap berperilaku. Tata kelakuan lebih menunjukkan
fungsi sebagai pengawas kelakuan oleh kelompok terhadap anggota-
anggotanya. Tata kelakuan mempunyai kekuatan pemaksa untuk berbuat atau
tidak berbuat sesuatu. Jika terjadi pelanggaran, maka dapat mengakibatkan
jatuhnya sanksi berupa pemaksaan terhadap pelanggarnya untuk kembali
menyesuaikan diri dengan tata-kelakuan umum sebagaimana telah digariskan.
Bentuk hukumannya biasanya dikucilkan oleh masyarakat dari pergaulan,
bahkan mungkin terjadi pengusiran dari tempat tinggalnya.
d. Adat-istiadat (custom)
Adat-istiadat adalah tata-kelakuan yang berupa aturan-aturan yang
mempunyai sanksi lebih keras. Anggota masyarakat yang melanggar adat-
istiadat, akan mendapat sanksi hukum, baik formal maupun informal. Sanksi
hukum formal biasanya melibatkan alat Negara berdasarkan undang-undang
yang berlaku dalam memaksa pelanggarnya untuk menerima sanksi hukum.
Misalnya pemerkosaan, menjual kehormatan orang lain dengan dalih usaha
mencari kerja dan sebagainya. Sedangkan sanksi hukum informal biasanya
diterapkan dengan kurang, atau bahkan tidak rasional, yaitu lebih ditekankan
pada kepentingan masyarakat. Misalnya dalam kasus yang sama, maka ia
akan mendapat sanksi sosial berupa pengucilan untuk selama-lamanya atau
diusir dari tempat tinggalnya.42
Norma-norma sosial seperti cara, kebiasaan, tata kelakuan dan adat- istiadat
kesemuanya merupakan aturan perilaku kehidupan sosial yang bersifat
kemasyarakatan dan sekaligus merupakan hasil dari kehidupan
bermasyarakat.
C. Kebudayaan
1. Pengertian Kebudayaan
Budaya berasal dari (bahasa sansekerta) buddhayah merupakan bentuk jamak
kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Kebudayaan diartiakan sebagai “hal-hal
yang bersangkutan dengan budi atau akal”. Adapaun istilah culture merupakan istilah
bahasa asing yang sama artinya dengan kebudayaan, berasal dari kata latin colere.
Artinya mengolah atau mengerjakan, yaitu mengolah tanah atau bertani. Dari arti
tersebut yaitu colere kemudian culture, diartikan sebagai segala daya dan kegiatan
manusia untuk mengolah dan mengubah alam.43 Pendapat E.B. Taylor dalam
bukunya “Primitive Culture” merumuskan definisi secara sistematis dan ilmiah
tentang Kebudayaan, menurutnya kebudayaan adalah komplikasi (jalinan) dalam
keseluruhan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keagamaan,
42Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, h. 55-56.
43Suratman, dkk, Ilmu Sosial & Budaya Dasar, h. 37.
hukum, adat-istiadat serta lain-lain kenyataan dan kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan manusia sebagai anggota masyarakat.44
Umumya orang mengartikan kebudayaan dengan kesenian, seperti seni tari,
seni suara, seni lukis, dan sebagainya. Dalam pandangan sosiologi, kebudayaan
mempunyai arti yang lebih luas. Kebudayaan meliputi semua hasil cipta, karsa rasa
dan karya manusia baik yang materil maupun yang non material (baik yang bersifat
kebendaan maupun yang bersifat kerohanian)
Kebudayaan materil adalah: hasil cipta, karsa yang berwujud benda-benda
atau barang-barang atau alat-alat pengolahan alam, seperti: gedung, pabrik-pabrik,
jalan-jalan, rumah-rumah, alat-alat komunikasi, alat-alat hiburan, mesin-mesin dan
sebagainya. Kebudayaan materil ini sangat berkembang setelah lahir revolusi industri
yang melahirkan aparat-aparat produksi raksasa. Sedangkan kebudayaan non
material adalah: hasil cipta, karsa yang berwujud kebiasaan-kebiasaan atau
adat-istiadat, kesusilaan, ilmu pengetahuan, keyakinan, keagaaman dan sebagainya.45
Menurut hemat penulis kebudayaan adalah kompleks yang mencakaup
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat,
kemampuan-kemampuan, tindakan dan hasil karya manusia, serta
kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat dan
dijadikan milik bersama. Pada pokoknya tiap-tiap manusia itu pasti mempunyai
kebudayaan yaitu gejala-gejala jiwa yang dimiliki oleh manusia, yang membedakan
44Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, h. 51.
45Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, h. 51.
manusia dengan binatang, seperti halnya budaya sibali-sipatambak yang dijadikan
milik bersama dalam hidup bermasyarakat: misalnya mengolah lahan pertanian dan
persawahan, membangun rumah, membangun prasarana umum, acara pesta, kerja
bakti, dan lain sebagainya.
Sejalan dengan pikiran J.J. Honigmann dalam buku pengantar ilmu
antropologi mengemukakan bahwa kebudayaan itu dibagi atau digolongkan dalam
tiga wujud, yaitu:
a. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan,
nilai-nilai, norma-norma, dan peraturan.
b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan
berpola dari manusia dalam masyarakat.
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.46
Berbeda halnya J.J. Honigmann, Koentjaraningrat dalam buku ilmu sosial
dasar, merumuskan bahwa sedikitnya ada tiga wujud kebudayaan:
1) Wujud ide, gagasan, nilai-nilai, norma, peraturan.
2) Wujud kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat.
3) Wujud benda-benda hasil karya manusia.47
Wujud pertama adalah ide, sifatnya abstrak, tak dapat diraba,
lokasinya ada di dalam kepala kita. Wujud ide ini akan nampak bila
46Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 186-187.
47Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, h. 54.
dibuat dalam karangan atau buku-buku hasil karya. Misalnya: arsip, tape,
koleksi micro film, kartu computer dan lain lain.
Wujud kedua adalah kelakuan berpola dari manusia dalam
masyarakat. Misalnya: manusia melakukan kegiatan berinteraksi,
berhubungan, bergaul satu sama lain. Kegiatan-kegiatan tersebut
senantiasa berpola menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan adat
istiadat.
Wujud ketiga adalah hasil karya manusia. Wujud ini sifatnya paling
kongkrit, nyata, dapat diraba, dilihat dan difoto. Wujud ketiga ini tidak
perlu banyak keterangan lagi, sebab setiap orang bisa melihat, meraba dan
merasakannya.48
Ketiga wujud kebudayaan di atas, apabila dirinci secara khusus ke
dalam unsur-unsurnya, maka kebudayaan itu sedikitnya ada tujuh unsur.
a) Sistem religi dan upacara keagamaan
b) Sistem dan organisasi kemasyarakatan
c) Sistem pengetahuan
d) Bahasa
e) Kesenian
f) Sistem mata pencaharian hidup
g) Sistem teknologi dan peralatan.49
48Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, h. 54-55.
49Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropolog , h. 188.
2. Selayang Pandang Budaya Gotong-Royong
Gotong-royong merupakan suatu istilah asli Indonesia yang berarti “bekerja
bersama-sama untuk mencapai suatu hasil yang didambakan”. Katanya berasal dari
Gotong berarti bekerja, dan Royong berarti bersama-sama dengan musyawarah,
pantun, pancasila, hukum adat, ketuhanan, dan kekeluargaan.50
Budaya gotong-royong adalah salah satu manifestasi dan budaya kolektif yang
harus dipertahankan dan dilestarikan oleh masyarakat. Gotong-royong masih menjadi
tumpuan harapan masyarakat dalam mencapai suatu tujuan yang dikehendaki
masyarakat, terutama tujuan untuk meringankan beban bagi anggota masyarakat di
wilayahnya.51
Bagi bangsa Indonesia, gotong-royong yang ada di tengah-tengah masyarakat
sudah menjadi kepribadian bagsa, karena sudah mengakar pada nilai-nilai budaya
masyarakat Indonesia. Masyarakat Indonesia juga meyakini bahwa nilai gotong-royong
memiliki potensi sosial yang dapat dijadikan sebagai sarana dalam pemecahan berbagai
masalah kehidupan berkelompok dalam masyarakat. Pernyataan tersebut sesuai dengan
50M. Nasroen, http://id.wikipesia.org/wiki/Gotong royong, diakses 20 Juni 2016.
51Kusumubrata, Nilai Tolong Menolong, Musyawarah dan Manfaat Sebagai Faktor
Penunjang Kerekatan Berbangsa dan Bernegara (Yogyakarta: Proyek P2NB, 2001), h. 2
yang dikemukakan oleh Colletta bahwa gotong-royong telah berurat dan berakar
dalam kehidupan masyarakat Indonesia dan merupakan pranata asli dalam
pembangunan masyarakat.52
Lebih jauh Islam menganjurkan umatnya untuk saling tolong-menolong dan
membantu dalam kebaikan dan ketakwaan, serta melarang umatnya saling
tolong-menolong dalam dosa dan kemungkaran. Di jelaskan dalam QS Al- Maidah/5:2
yang berbunyi:
                                         
                                     
                  
Terjemahnya:
“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan taqwa, dan
janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan, dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya ”53
52Colleta, Nat J. Kebudayaan dan Pembangunan, Sebuah Pendekatan Terhadap Antropologi
Terapan Ilmu Pengetahuan Sosial di Indonesia (Jakarta: Yayasan Obor, 1987), h. 3
53Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, h. 157.
Islam juga menjelaskan bahwa orang yang beriman baik laki-laki dan
perempuan harus menjadi penolong bagi yang lain dan mencapai kesejahteraan
hidupnya baik di dunia maupun di akhirat. Sesuai Firman Allah swt dalam QS
At-Taubah/9:71 yang berbunyi:
                                    
                                     
                                    
                               
                                       
         
Terjemahnya:
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh
(Mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menuaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Merka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana”.54
Ayat di atas, mengandung makna bahwa, orang-orang mukmin itu sesama
mereka terikat oleh tali keimanan yang membangkitkan rasa persaudaraan, kesatuan,
saling mengasihi dan saling tolong-menolong. Kesemuanya itu didorong oleh
semangat setia kawan yang menjadikan mereka sebagai satu tubuh atau satu bangunan
tembok yang saling kuat-menguatkan dalam menegakkan keadilan dan meninggikan
kalimat Allah.
Menurut Koentjaraningrat dalam kehidupan masyarakat desa tidak terlepas dari
hidup bergotong-royong, sistem kehidupannya berkelompok atas dasar sistem
kekeluargaan. Kegiatan gotong-royong yang terdapat di pedesaan yaitu:
a. Dalam hal kematian, sakit, atau kecelakaan, di mana keluarga yang sedang
mendertia itu mendapat pertolongan berupa tenaga dan benda dari
tetangnga-tetangnganya dan orang lain sedesa.
b. Dalam hal pekerjaan sekitar rumah tangga, misalnya memperbaiki atap rumah,
mengganti dinding rumah, membersihkan rumah dari hama tikus, menggali
54Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, h. 304.
sumur, dsb., pemilik rumah dapat meminta bantuan tetangnga-tetangnganya
yang dekat dengan memberi bantuan makanan.
c. Dalam hal pesta-pesta, misalnya pada waktu mengawinkan anaknya, bantuan
tidak hanya dapat diminta dari kaum kerabatnya, tetapi juga dari
tetangnga-tetangnganya, untuk mempersiapkan dan penyelenggaraan pestanya.
d. Dalam hal pertanian, misalnya pengelolaan lahan pertanian, penanaman,
pemeliharaan, dan pemanengan hasil pertanian. Hal tersebut masyarakat saling
bergantian membantu satu sama lain.
e. Dalam mengerjakan pekerjaan yang berguna untuk kepentingan umum dalam
masyarakat desa, seperti memperbaiki jalan, jembatan, bendungan, irigasi,
bangunan umum dsb., penduduk desa dapat tergerak untuk bekerja bakti atas
perintah dari Kepala Desa.55
1) Gotong-royong dalam bentuk tolong-menolong dan kerja-bakti
Gotong-royong dalam bentuk tolong-menolong dan bentuk kerja-bakti
keduanya berbeda dalam hal kepentingan. Tolong-menolong dilakukan untuk
kepentingan perseorangan dalam hal kesusahan atau pun memerlukan curahan tenaga
55Koentjaraningrat, Sosiologi Pedesaan Jilid 1, h. 7.
dalam meyelesaikan pekerjaannya, sehingga yang bersangkutan mendapat keuntungan
dengan adanya bantuan sukarela, sedangkan kerja bakti dilakukan untuk kepentingan
bersama, sehingga keuntungan untuk merasakannya didapat secara bersama-sama, baik
bagi warga bersangkutan maupun orang lain walaupun tidak turut serta dalam kerja
bakti.
Gotong-royong dalam bentuk tolong-menolong dilakukan secara sukarela
untuk membantu orang lain, tetapi ada suatu kewajiban sosial yang memaksa secara
moral bagi seseorang yang telah mendapat pertolongan tersebut untuk kembali
menolong orang yang pernah menolongnya, sehingga saling-tolong menolong ini
menjadi meluas tanpa melihat orang yang pernah menolongnya atau tidak. Oleh karena
itu tolong-menolong ini merupakan suatu usaha untuk menanam budi baik terhadap
orang lain tanpa adanya imbalan jasa atau kompensasi secara langsung atas pekerjaan itu
yang bersifat kebendaan, begitupula yang ditolong akan merasa berhutang budi
terhadap orang yang pernah menolongnya, sehingga terjadilah keseimbangan berupa
bantuan tenaga yang diperoleh bila suatu saat akan melakukan pekerjaan yang sama.
Dalam hal ini Tashadi dkk mengemukakan :
Kompensasi atau balas jasa dalam hal tolong-menolong itu tidak diwujudkan
dengan sejumlah nilai uang, tetapi jasa yang telah diberikan itu akan lebih
menjamin hubungan kekeluargaan yang baik diantara mereka yang
bersangkutan atau berhubungan karena adanya suatu peristiwa. Apabila
kompensasi atau jasa itu diwujudkan dengan sejumlah nilai uang, maka jarak
sosial akan terjadi, dan mengakibatkan nilai-nilai batin menjadi renggang yang
akhirnya mendesak nilai itu sendiri. Demikian peristiwa ini banyak kita lihat
dewasa ini diberbagai tempat di daerah pedesaan.56
Tolong-menolong merupakan kegiatan gotong-royong yang memiliki azas
timbal balik secara moral antar warga komunitas yang berpedoman pada kesamaan
wilayah dan kekeluargaan yang erat. Bersamaan dengan tumbuhnya penduduk, maka
kegiatan tolong-menolong mulai memunculkan adanya pamrih, walaupun tidak secara
langsung dalam bentuk imbalan nyata, tetapi imbalan yang sama seperti yang telah
diberikan .
2) Gotong-royong di lingkungan tempat tinggal
Suatu desa, warga masyarakatnya pasti suatu saat akan memiliki kegiatan yang
memerlukan bantuan dari warga lainnya, yaitu penyelenggaraan khitanan, perkawinan
atau dalam pembuatan rumah. Seperti yang dikemukakan Kayam Umar:
Seorang petani yang mengajak tetangga-tetangnganya beramai-ramai
membantunya mendirikan rumah sudah harus tahu bahwa dia harus
56Tashadi, dkk, Sistem Gotong-Royong dalam Masyarakat Pedesaan (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1982), h. 78.
menyediakan makanan dan minuman bagi yang membantunya, dan pada
gilirannya pada suatu waktu nanti harus bersedia ikut bergotong-royong
mendirikan rumah atau pekerjaan secara beramai-ramai.57
Bantuan yang dilakukan terhadap warga yang melakukan kegiatan ini dapat
berupa bahan makanan, uang ataupun tenaga. Mereka yang datang membantu terlebih
dahulu diberitahu waktu perayaan atau pembuatan rumah dilaksanakan, sehingga akan
mempersiapkan segala sesuatunya. Bagi yang pernah dibantu minimal akan membantu
sesuai dengan bantuan yang telah diterimanya, tetapi bagi yang belum mendapat
bantuan maka akan membantu sesuai dengan kemampuan atau kebutuhan yang kelak
harus diterima dari warga yang menyelenggarakan perayaan tersebut.
Tolong-menolong semacam ini dapat dianggap sebagai tabungan di masa yang akan
datang, kalaupun balasannya suatu saat tidak diterima langsung karena sesuatu hal
seperti tidak akan melaksanakan pembuatan rumah atau perayaan lagi di mana
anak-anaknya telah menikah semua atau telah dikhitan, maka balasan bantuan
diberikan keturunannya yaitu cucu atau kerabatnya ataupun pada orang lain asalkan
balasan tersebut atas nama yang pernah membantunya. Adapun bantuan tenaga
diberikan apabila yang bersangkutan tidak mampu untuk memberikan barang
57Kayam, Umar, Keselarasan dan Kebersamaan: Suatu Penjelajahan Awal (Jakarta: LP3ES,
1987), h. 27.
kebutuhan ataupun uang, maka bantuan tenaga dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan,
karena setiap perayaan atau pembuatan rumah yang diselenggarakan akan memerlukan
banyak tenaga kerja.58
Saling tolong-menolong seperti demikian tidak terbatas pada warga sekitarnya,
melainkan dapat juga dari warga lain sebagai kenalan dekat yang berada jauh dari
tempat tinggal yang akan menyelenggarakan perayaan atau membuat rumah. Bantuan
ini dapat juga datang dari kerabat yang memang sengaja datang setelah adanya
pemberitahuan walaupun berada di tempat atau daerah lain yang berjauhan. Adanya
ikatan tolong-menolong seperti ini akan meringankan beban yang harus dipikul saat
pelaksanaan perayaan atau pembuatan rumah.59
Gotong-royong semacam ini tidak perlu di saat senang saja melainkan di saat
mendapat kesusahan seperti adanya kematian ataupun adanya musibah yang menimpa
seperti adanya kebakaran, tanah longsor, banjir dan musibah lainnya yang disebabkan
oleh alam. Bantuan akan berdatangan dari warga lain yang tidak terkena bencana,
bahkan dari orang lain yang jauh sekalipun dan tidak dikenal ada yang turut menolong.
Hanya saja pertolongan yang diberikan tidak perlu adanya rasa menyimpan jasa atau
58Kayam, Umar, Keselarasan dan Kebersamaan: Suatu Penjelajahan Awal, h. 27-28.
59Kayam, Umar, Keselarasan dan Kebersamaan: Suatu Penjelajahan Awal, h. 28.
budi yang harus dibalas, melainkan suatu solidaritas antar sesama sebagai rasa
kemanusiaan, begitu pula yang ditolong tidak perlu memiliki rasa hutang budi dan
memiliki kewajiban moral untuk membalasnya. Pertolongan yang diberikan pada
warga atau orang yang mengalami musibah merupakan kewajiban yang harus dipikul
bersama, dan harus dipelihara sepanjang masa, tanpa adanya permintaan dari warga
yang mengalami musibah tersebut. Dengan demikian, bahwa tolong-menolong dalam
menghadapi bencana dianggap kewajiban sebagai umat manusia untuk menolong antar
sesama tanpa adanya rasa pamrih dari orang yang pernah ditolongnya.60
3. Budaya Sibali-Sipatambak
Gotong-royong di Desa Batetangnga disebut Sibali-sipatambak.
Sibali-sipatambak ini merupakan perilaku dan sifat
(tolong-menolong/bantu-membantu) yang lahir dari dalam hati karena rasa
kemanusiaan dan kekeluargaan yang mendalam demi meringankan beban dalam
sebuah pekerjaan. Misalnya: mendirikan dan merenopasi rumah, mengolah dan
membajak lahan perkebunan dan persawahan, membuat dan memperbaiki jalan,
mengerjakan dan memperbaiki saluran irigasi, menyiapkan segala kebutuhan dalam
pesta pernikahan dan upacara kematian, misalnya: mengambil kayu bakar, memasak
dan mendirikan tenda.
60Kayam, Umar, Keselarasan dan Kebersamaan: Suatu Penjelajahan Awal, h. 29.
Pekerjaan yang dipikul secara bersama-sama dengan azas kegotong-royongan
pasti lebih mudah dikerjakan dibanding jika dikerjakan secara sendiri-sendiri,
begitulah sibali-sipatambak merupakan budaya di Desa Batetangnga dalam
meringankan beban pekerjaan. Juga dituturkan H. Saraila Tomakaka (orang yang
dituakan) Desa Batetangnga, terlebih dahulu mengurai dua kata sibali dan
sipatambak, tuturnya:
Kata Sibali bermakna bentuk perilaku dan sifat tolong menolong atau
bantu-membantu dalam sebuah pekerjaan. Sedangkan kata Sipatambak
bermakna menggunakan kemampuan atau kesanggupan masing-masing
dalam sebuah pekerjaan yang dikerjakan secara bersama-sama.61
Sibali-sipatambak adalah gotong-royong di Desa Batetangnga dalam
meringankan beban pekerjaan berdasarkan kemampuan dan kesanggupan
masing-masing individu, yang didasarkan azas kebersamaan, kekompakan,
kekeluargaan dan kemanusiaan begitu mendalam demi meringankan beban yang
dipikul secara bersama-sama.
61H. Saraila (71 tahun) Tomakaka Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis, tgl 01 Juni
2016.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan dilaksanakan, mulai bulan Februari sampai bulan April
2016.
2. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan judul yaitu di Desa
Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif yang dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif
mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari
orang-orang yang diteliti.62 Penelitian ini dilakukan di Desa Batetangnga Kecamatan
Binuang Kabupaten Polewali Mandar.
C. Pendekatan Penelitian
62Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Cet. VI; Jakarta: Kencana, 2011),
h. 166.
1. Pendekatan Sosiologis
Seorang sosiolog Emile Durkheim melihat perubahan sosial terjadi sebagai
hasil dari faktor-faktor ekologis dan demografis, yang mengubah kehidupan
masyarakat dari kondisi tradisional yang diikat solidaritas mekanistik, ke dalam
kondisi masyarakat modern yang diikat oleh solidaritas organistik
Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui dan memahami budaya
sibali-sipatambak sebagai pola perilaku, sifat dan maksud hidup bersama pada
Masyarakat Desa Batetangnga. Pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang
mempelajari hidup bersama dalam masyarakat, dan menyelidiki ikatan-ikatan antara
manusia yang menguasai hidupnya.63 Dari definisi tersebut terlihat bahwa sosiologis
adalah suatu pendekatan yang mempelajari kehidupan dan perilaku masyarakat dengan
hubungan timbal balik antara individu dengan kelompok, dan kelompok dengan
masyarakat.
2. Pendekatan Historis
Sejarah atau historis adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai
peristiwa dengan memperhatikan unsur-unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang,
63Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara,
1983), h. 1.
dan pelaku peristiwa tersebut.64 Pendekatan historis digunakan untuk menggambarkan
gejala-gejala masa lalu sebagai sebab suatu keadaan, atau kejadian pada masa sekarang
sebagai akibat. Data masa lalu itu dipergunakan sebagai informasi untuk memperjelas
kejadian, atau keadaan masa sekarang sebagai rangkaian yang tidak terputus atau saling
berhubungan satu dengan yang lain.65 Pendekatan historis dimaksudkan menelusuri
budaya sibali-sipatambak pada masa lampau dan masa kini.
3. Pendekatan Budaya
Kebudayaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai hasil
kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia seperti kepercayaan, kesenian, adat
istiadat, kegiatan (usaha).66 Sedangkan menurut Sutan Takdir Alisjahbana mengatakan
bahwa, kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang terjadi dari unsur-unsur
yang berbeda, seperti: pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat istiadat dan
segala kecakapan lain, yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.67
64Taufik Abdullah (Ed.), Sejarah dan Masyarakat (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), h. 105.
65Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1998), h. 79.
66W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka,
1991), h. 156.
67Sutan Takdir Alisjahbana, Antropologi Baru (Cet. III; Jakarta: Dian Rakyat, 1986), h. 207.
Pendekatan budaya dimaksudkan melihat dan memahami budaya sibali-sipatambak di
Desa Batetangnga yang terus menerurus mengalami perubahan nilai sosial.
D. Sumber Data dalam Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Sumber data primer, adalah informasi yang bersumber dari pengamatan
langsung ke lokasi penelitian, dengan cara observasi dan wawancara dengan
unsur masyarakat (Kepala Desa, Kepala dusun, Tokoh Agama, Tokoh
pendidikan, Tokoh Pemuda dan petani). Dengan cara pemilihan informan
secara purposive sampling.
2. Data sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh melalui dokumentasi yang
bersumber dari buku-buku, hasil penelitian maupun jurnal-jurnal, serta
dokumen-dokumen lainnya, yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah Field
Research (riset lapangan), maka dengan penelitian ini penulis menggunakan teknik
sebagai berikut:
1. Observasi
Teknik observasi ini dilakukan dengan pengamatan yang dilakukan dengan
dengan cara terjun ke lapangan untuk mengamati dan mencatat, menganalisa secara
sistematis terhadap gejala/fenomena/obyek yang akan diteliti.68
Hal ini yang menjadi obyek penelitian adalah masyarakat di Desa Batetangnga
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. Pengamatan ini dilakukan dengan
cara observasi participant. Peneliti mengunjungi lokasi penelitian dan langsung
mengamati dan memperhatikan segala hal yang erat kaitannya dengan pelaksanaan
budaya sibali-sipatambak. Jika terdapat kegiatan budaya sibali-sipatambak selama
penelitian berlangsung, peneliti terlibat langsung dalam kegiatan tersebut.
2. Wawancara
Metode ini ditempuh untuk memeroleh data yang bersifat primer, dan
wawancara dilakukan secara langsung terhadap sampel yang dipilih. Menurut Moleong
Lexy J. wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapn itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (Interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
68Abu Achmad dan Nurboko Cholid, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h.
70.
itu.69 Wawancara dilakukan secara terstruktur yaitu pewawancara menetapkan sendiri
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.
Teknik ini, peneliti mengadakan wawancara dengan unsur pemerintah,
masyarakat dan unsur akademisi sehubungan dengan data penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah (1) pengumpulan,
pemilihan, pengolahan dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan, (2)
pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan
koran dan bahan referensi lain).70 Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data
melalui dokumen-dokumen seperti, buku-buku, hasil penelitian maupun jurnal-jurnal,
serta dokumen-dokumen lainnya, yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
F. Instrumen Penelitian
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menjawab fokus dan mengakses data
secara konferehensif dan mendalam, adalah dengan menggunakan berbagai jenis
69Moleong, Lexy J. Metode Peneltian kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 186.
70Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Ketiga, h. 272.
instrument penelitian sebagai pengumpul data. Dalam rencana penelitian ini yang akan
menjadi instrument adalah peneliti sendiri karena jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Setelah masalah di lapangan terlihat jelas, maka instrument dalam penelitian
ini didukung dengan: pedoman wawancara, alat perekam suara dan alat tulis.
Menurut Suharsimi Arikunto instrument penelitian merupakan alat bantu yang
dipilih dan dipergunakan oleh peneliti, dalam kegiatannya mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah.71
G. Teknik Analisis Data
Suryabrata, menyatakan bahwa analisis data merupakan langkah yang paling
kritis dalam penelitian. Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah
atau menganalisis data hasil penelitian yang selanjutnya dicari kesimpulan dari hasil
penelitian yang diperoleh.72
Teknik Analisis data yang digunakan dalam rencana penelitian ini terdiri dari
tiga jenis, yaitu:
1. Reduksi Data yaitu mereduksi data
71Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), h. 101.
72Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h.
40.
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstrakan, dan informasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Hal ini diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh agar
memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain
seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk
menentukan data mana yang tepat untuk digunakan.
2. Penyajian Data
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah penyajian
data. Penyajian data ini merupakan sekumpulan informasi tersusun yang kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.73 Dengan mencermati
penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah memberikan kejelasan mana data yang
substansif dan mana data pendukung.
3. Verifikasi Data
Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan penarikan
kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti dari kata yang telah ditampilkan.
Pemberian makna ini tentu saja sejauh pemahaman peneliti dan interpretasi yang
73Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Cet. II; Yogyakarta: Penerbit Erlangga, 2009), h. 148.
dibuatnya. Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan yang utuh.
Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman menjelaskan:
kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah, menarik kesimpulan dan
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalis kualitatif
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan preposisi.74
Teknik verifikasi dalam penelitian ini didapatkan dengan tiga cara, yaitu:
a) Induktif, yaitu analisis yang berangakat dari data yang bersifat khusus untuk
mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.
b) Deduktif, yaitu analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum untuk
mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.
c) Kompratif, yaitu analisis yang membandingkan beberapa data untuk
mendapatkan kesimpulan tentang persamaan maupun perbedaannya.
74Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Cet. I; Jakarta:
UI Press, 1996), h. 15-16.
BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sebelum membahas lebih jauh terhadap hasil penelitian yang dilakukan peneliti,
maka terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan mengenai profil Desa Batetangnga
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar sebagai berikut
PETA DESA BATETANGNGA
Sumber Data: Photo Desa Batetangnga75
1. Kondisi Geografisnya
Desa Batetangnga adalah salah satu desa di Kecamatan Binuang yang
mempunyai luas wilayah 49 Km/segi jika dilihat dari topografi dan kontur tanah
sawah, tanah kering, tanah basah, tanah perkebunan dan tanah hutan. Desa
Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar secara umum berupa
pertanian, persawahan, dan perkebunan yang berada pada ketinggian antara 135 mdl di
atas permukaan laut dengan suhu rata-rata berkisar antara 35°- 40° Celcius. Desa
Batetangnga terdiri dari 13 (Tiga Belas) Dusun.76
Tabel 1
Perangkat Desa Batetangnga
No Nama Jabatan
Jumlah
KK
Penduduk
L P
75Photo Desa Batetangnga, tgl 20 Juni 2016.
76Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga, tgl 20 Juni 2016.
1. Muhammad Said, SH Kepala Desa - - -
2. Ir. Abdul Rajab Ketua BPD - - -
3. Sahabuddin B, Sc Sekretaris Desa - - -
4. Edy, S Kaur Umum - - -
5. Syarifuddin Kaur Keuangan - - -
6. Abdul Rahmat, S. Pd Kaur Pemerintahan - - -
7. Abbas Segani Kadus Kanan 156 323 348
8. Muspendi Kadus Kanan Bendungan 144 318 326
9 Haris Kadus Kanan Pulao 114 233 212
10. Rusli Kadus Rappoan 102 245 264
11. Hammada Kadus Biru 87 230 239
12. Basri Purong Kadus Penanian 94 149 163
13. Syarifuddin Kadus Passembaran 97 215 204
14. Sahir Kadus Saleko 91 230 227
15. Arsyad Katta Kadus Lumalan 99 259 240
16. Jamaluddin, S.Pd Kadus Bulawan 74 159 140
17. Jamu Kadus Baruga 69 154 139
18 Hamdan Kadus Eran Batu 74 154 142
19. Jafar Kadus Pamu’tu 37 78 64
Jumlah 1.238 2.747 2.708
Sumber Data: Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga77
Iklim di Desa Batetangnga sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia
beriklim tropis dengan dua musim, yakni musim kemarau dan musim hujan. Orbitasi
dan waktu tempuh dari ibukota kecamatan 2 km2 dengan waktu tempuh 10 menit, dari
ibukota Kabupaten 10 km2 dengan waktu tempuh 45 menit.
Tabel 2
Batas Wilayah Desa Batetangnga
N
o
Batas Desa
1. Sebelah Utara Desa Kaleok
2. Sebelah Selatan Desa Amassangan
3. Sebelah Timur Desa Amola
4. Sebalah Barat Desa Rea
Sumber Data: Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga78
2. Kondisi Demografisnya
77Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga, tgl 20 Juni 2016.
78Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga, tgl 20 Juni 2016.
Desa Batetangnga adalah salah satu desa di Kecamatan Binuang dengan jumlah
penduduk sebanyak 5.455 jiwa yang terdiri dari 2.747 laki-laki dan 2.708 perempuan
dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 1.238 KK.
Tabel 3
Etnis Masyarakat Desa Batetangnga
No Etnis Laki-laki (orang) Perempuan orang)
1. Madura 10 12
2. Bugis 58 92
3. Makassar 31 20
4. Mandar 102 85
6. Pattae 2.546 2.499
Jumlah 2.747 2.708
Sumber Data: Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga79
Dilihat dari tabel diatas bahwa di Desa Batetangnga Mayoritas bersuku pattae
dengan rincian laki-laki sebanyak 2.546 dan perempuan sebanyak 2.499 Berdasarkan
wawancara penulis dengan H. Saraila, mengatakan:
“Suku pattae yang paling banyak mendiami wilayah Sulawesi Barat, terdapat di
Desa Batetangnga. Suku pattae ini meupakan turunan/pecahan dari suku Toraja,
79Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga, tgl 20 Juni 2016.
namun ada sedikit perbedaan dialek antara kedua bahasa tersebut, namun
arti/intinya sama”80
Masyarakat di Desa Batetangnga mayoritas bersuku pattae dan memiliki tingkat
stratifikasi sosial ekonomi yang berbeda-beda, seperti pada tabel berikut ini.
Tabel 4
Mata Pencaharian Pokok Penduduk Desa Batetangnga
80H. Saraila, (71 Tahun) Tomakaka Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis, tgl 01 Juni
2016.
No Jenis Mata Pencaharian Lk /orang Pr/orang
1. Petani 1. 973 2.188
2. Buruh tani 515 348
3. Karyawan perusahaan pemerintah 1 -
4. Peternak 14 3
5. Dokter swasta 1 2
6. Bidan swasta - 7
7. Perawat swasta 5 17
8. POLRI 5 -
10. Pengusaha kecil & menengah 97 55
11. Dosen swasta 4 3
13. Karyawan perusahaan swasta 25 10
Sumber Data: Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga81
Tabel 5
Pendidikan Masyarakat Desa Batetangnga
N
o
Tingkat Pendidikan Penduduk Lk (Orang) Pr (orang)
1. Usia 0-6 tahun yang belum masuk TK 325 297
2. Usia 0-6 tahun yang sedang TK/Play group 195 189
3. Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 34 55
4. Usia 7-18 yang sedang sekolah 287 287
5. Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah 252 259
6. Usia 18-56 tahun pernah SD/SDN tetapi tadak tamat 396 384
7. Tamat SD/sederajat 173 187
8. Usia 12-56 tahun tidak tamat SLTP 67 80
9. Usia 18-56 tahun tidak tamat SLTA 32 60
10
.
Tamat SMP/sederajat 295 331
11 Tamat SMA/sederajat 185 190
81Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga, tgl 20 Juni 2016.
14. Pegawai negeri sipil 82 58
15. Pensiunan PNS 25 17
Jumlah 2.747 2.708
.
12
.
Tamat D-3/sederajat 29 49
13
.
Tamat S-1/sederajat 453 335
14
.
Tamat S-2/sederajat 24 5
Jumlah 2.747 2.708
Sumber Data: Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga82
Tabel 6
Sarana Keagamaan Desa Batetangnga
No Jenis Sarana Keagamaan Jumlah Sarana Keagamaan
1. Masjid 4 Buah
2. Mushollah 8 Buah
Sumber Data: Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga83
Tabel 7
Sarana Pendidikan Umum Desa Batetangnga
No Jenis Sarana Pendidikan Jumlah Sarana Pendidikan
1 TK/PAUD 5 Unit
82Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga, tgl 20 Juni 2016.
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2 SD/SDN 9 Unit
3 Pondok Pesantren 2 Unit
Sumber Data: Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga84
Tabel 8
Sarana dan Prasarana Kesehatan Desa Batetangnga
No Jenis Sarana Kesehatan Jumlah Sarana Kesehatan
1. MKC (unit) 7 Buah
2. Posyandu (unit) 5 Buah
3. Kader posyandu aktif (orang) 25 Orang
4. Kader kesehatan lainnya (orang) 10 Orang
Sumber Data: Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga85
Tabel 9
Sarana Umum Desa Batetangnga
No Jenis Sarana Umum Junmlah Sarana Umum
1. Pasar 1 Lokasi
2. Lapangan 1 Lokasi
3. Pekuburan 3 Lokasi
4. Wisata/ Permandian 4 Lokasi
84Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga, tgl 20 Juni 2016.
85Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga, tgl 20 Juni 2016.
Sumber Data: Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga86
B. Gotong-royong di Desa Batetangnga
Gotong-royong pada masyarakat di Desa Batetangnga Kecamatan Binuang
Kabupaten Poelwali Mandar di kenal dengan sebutan Sibali-sipatambak87.
Bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan dengan sibali-sipatambak di Desa Batetangnga
selama ini adalah:
a. Sibali-sipatambak dalam merenovasi dan mendirikan rumah
b. Sibali-sipatambak dalam mengolah lahan perkebunan dan persawahan
c. Sibali-sipatambak dalam membuat dan memperbaiki jalan
d. Sibali-sipatambak dalam memperbaiki/mengerjakan saluran irigasi
e. Sibali-sipatambak dalam menyiapkan segala kebutuhan dalam pesta
pernikahan dan upacara kematian, misalnya: mengambil kayu bakar,
memasak dan mendirikan tenda
f. Sibali-sipatambak dalam bencana alam misalnya: longsor, banjir dan
kebakaran.88
C. Budaya Sibali-Sipatambak Tahun 1980 Ke Tahun 2016 pada Masyarakat
Desa Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar
86Daftar Isian Tingkat Perkembangan Desa Batetangnga, tgl 20 Juni 2016.
87H. Matta Mattangngari (73 Tahun) Tomakaka Desa Batetangnga, Wawancara Oleh
Penulis, tgl 02 Juni 2016.
88Muh. Said, SH, (53 Tahun) Kepala Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis 28 Juni
2016.
Kehidupan masyarakat Desa Batetangnga tahun 1980 hingga saat ini yang
dijadikan alasan dalam mencerminkan budaya gotong-royong, karena kondisi
masyarakat Desa Batetangnga tahun 1980 sangat menjunjung tinggi rasa solidaritas,
hal ini tercermin dalam perilaku kehidupan bergotong royong. Gotong-royong pada
saat itu salah satu hal yang dapat ditetapkan sebagai bentuk kehidupan dalam
meringankan beban di antara warga, Misalnya tolong-menolong serta bahu-membahu
dalam mendirikan dan merenovasi rumah, menyiapkan segala kebutuhan dalam pesta
pernikahan dan upacara kematian dan tolong- menolong dalam mengolah lahan
perkebunan dan persawahan, hal ini dapat dilihat gografis Desa Batetangnga yang
memiliki tanah perkebunan dan persawahan.
Perubahan nilai sosial budaya gotong-royong ke sistem upah (ekonomis) di
Desa Batetangnga merupakan hal yang sangat dipertanyakan, karena sistem
masyarakat yang terjalin pada tahun 1980 adalah sistem kekeluargaan atas dasar
solidaritas yang sangat di junjung tinggi. Hal ini memberikan beberapa alasan yaitu:
Tahun 1980 masyarakat di Desa Batetangnga hidup berdampingan, saling
membutuhkan satu sama lain, baik dalam mencari nafkan maupun dalam pekerjaan
yang sifatnya umum, hal tersebut didorong oleh jiwa kekeluargaan yang sangat
dijunjung tinggi. Kemudian, tahun 1980 masyarakat di Desa Batetangnga belum
tersentuh oleh konflik internal masyarakat Desa Batetangnga, tahun tersebut
masyarakat hidup rukun, atur dan damai. Juga, tahun 1980 hanya terdapat satu suku
di desa tersebut yaitu suku pattae yang mendiami masyarakat di Desa Batetangnga.
Tahun 1980 masyarakat di Desa Batetangnga belum tersentuh teknologi modern,
masyarakat pada saat itu kesulitan mengolah lahan pertanian dan persawahan,
pekerjaan dalam keluarga maupun pekerjaan yang sifatnya umum semuanya sulit
untuk dikerjakan tanpa teknologi modern, belum masuknya teknologi modern
sehingga masyarakat pada tahun tersebut bahu-membahu serta membutuhkan satu
sama lain dalam sebuah pekerjaan demi meringankan beban yang dipikul secara
bersama-sama.
Sedangkan memasuki tahun 2016 sampai sekarang ini, pergeseran budaya
sibali-sipatambak (gotong-royong) di Desa Batetangnga, hal ini dikarenakan faktor
masuknya pasilitas dan alat teknologi modern seperti listrik yang berakibatkan
masuknya alat-alat teknologi, seperti: tv, radio, handphone, kulkas wartel, dan
sebagainya. Pasilitas tersebut tentunya memudahkan dalam aspek kehidupan
masyarakat. Tahun 2016 juga merupakan pengalihan pola pikir masyarakat, yang
tadinya hidup bersama-sama untuk saling bahu-membahu dalam meringankan beban
pekerjaan dan solidaritas yang sangat dijunjung tinggi pada saat itu, berubah menjadi
kehidupan yang mandiri dan menjalankan kehidupan masing masing individu.
Sibali-sipatambak merupakan budaya gotong-royong di Desa Batetangnga
dalam meringankan beban pekerjaan. Budaya sibali-sipatambak terdiri dari dua kata
sibali dan sipatambak, H. Saraila menguraikan sebagai berikut:
“Kata Sibali bermakna bentuk perilaku dan sifat tolong menolong atau
bantu-membantu dalam sebuah pekerjaan. Sedangkan kata Sipatambak
bermakna menggunakan kemampuan atau kesanggupan masing-masing dalam
sebuah pekerjaan yang dikerjakan secara bersama-sama”89
Sibali-sipatambak adalah gotong-royong di Desa Batetangnga dalam
meringankan beban pekerjaan berdasarkan kemampuan dan kesanggupan
masing-masing individu, yang didasarkan azas kebersamaan, kekompakan,
kekeluargaan dan kemanusiaan begitu mendalam demi meringankan beban yang
dipikul secara bersama-sama, H. Saraila menuturkan sebagai berikut:
“dumai dolo ambe, taun delapan puluh iya tuu rambangakku ki junjung tinggi
tuu ampe na todolo’, jadi ke dengan ladijama atau sibali-sipatambak i tau, iya
tuu tau oo, sidinna sikapulung ngasan siamara tau dio tidiyoo jaman misalnya:
mappake’de banua atau kabua i tau tangalalan atau dipakanjai atau sipakurru ki
ke dengan acara tobotting atau pa’tomateran nasaba’, kipahangi tuu kami dumai
dolo, parallu ii tau sipakurru-kurru’ ke dengan ladijama’ akona ketae mi tauu
sipakurru-kurru ta’demi mi tue jiwa tauttae’ sirupamara tau olo-olo’ jadi
kedengan ladijama, dumai dolo tae rakak kami tuee ditambai yee’ tae kan
diundang, tae sirupa temo’ ko, diundang pi tau atau ditambai pi tau mane lao,
itu pun mesa, dua ri too lao ke dengalla di jama’ du mai dolo’ kedengalladijama
dio ngasan siamara tau, tae tauu diundang sala, nasaba tinggi kami jiwa manusia
ta dumai dolo ambe”90
Artinya:
89H. Saraila (71 Tahun) Tomakaka Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis, tgl 01 Juni
2016.
90H. Saraila (71 tahun) Tomakaka Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis, tgl 01 Juni
2016.
(Dulu anak di zaman ku, sebelum tahun 1980 betul-betul kami menjunjung
tinggi adat nya orang tua dulu, sibali-sipatambak inilah budayanya orang dulu.
Jadi, kalau ada pekerjaan sibali-sipatambak semua orang pada kumpul dalam
pekerjaan tersebut, kalau kita tidak hadir dalam pekerjaan tersebut kita merasa
malu, misalnya: mengolah lahan perkebunan dan perswahan, mendirikan
rumah, membuat dan memperbaiki jalan, sibali-sipatambak dalam acara pesta
pernikahan dan upacara kematian, karena dulu kami paham betul, bahwa
pentingnya tolong-menolong atau bantu-membantu dalam sebuah pekerjaan
demi meringankan beban, dan kapan jiwa tolong-menolong atau
bantu-membantu sudah tidak melekat pada diri manusia maka ibarat binatang
yang tidak mengenal satu sama lain, tidak tahu diri, dan tidak tahu asalnya, jadi
anak tahun delapan puluh kami sangat menjunjung tinggi jiwa sosial
kemanusiaan).
Begitu pentingnya budaya sibali-sipatambak dalam melakukan berbagai
pekerjaan, dengan semangat sibali-sipatambak pekerjaan apapun akan mudah dan cepat
selesai. Sebagai insan yang berfikir tentu pula kita akan menyadari bahwa tak ada
manusia yang dapat hidup sendiri-sendiri, pasti hidup berdampingan dan saling
membutuhkan satu sama lain, menjadikan tolong-menolong sebagai identitas bersama
dan memperlakukan manusia seperti yang seharusnya atau biasa juga disebut oleh suku
pattae di Desa Batetangnga yaitu sipakatau (memperlakukan manusia sebaik-baiknya),
itulah ampe (adat) yang dijadikan dasar orang-orang tua dulu sebagai jiwa budaya
sibali-sipatambak. sebagaimana diungkapkan oleh H. Matta Mattangngari sebagai
berikut:
“tomatuatta dumau dolo ana’ jiwa ato’na sipakurru-spakurru iya mo tuu
sipakatau, dengan ladijama tae tau di tambai sala ambe tae i tau diundang sala,
cukui’ dukussen atau dikitai dengan ladijama lao siamara tau, bawa too kita
ala’ta sola-sola, tannia tokabbua sara iya too pasadian ala’, tannia, pada bawa tau
ala’ ta sola-sola. begitu najunjung tinggi na disanga sipakatau tomatuatta dumai
dolo. apa temo ambe dengan ladijama biasa dengan sola nakitai kitai raki,
ditambai sitopi na mesa dua ri sae ma’jama, memang ambe mulai terkikis mi
tuu sipakatau tae mi sirupa dumai masiri’tau ke tae tau lao lako jamanna sola,
jadi temo-temo tee memang ada perubahan budaya sibali-sipatambak”91
Artinya:
(Orang tua dulu dasar jiwa tolong-menolong atau bantu-menbantu tertanam
dalam diri masing individu dengan jiwa sipakatau (memperlakukan manusia
dengan sebaik-baiknya), orang tua dulu jika mengadakan kegiatan
sibali-sipatambak, tidak diundang, cukup diberitahu saja bahwa ada pekerjaan
91H. Matta Mattangngari (73 Tahun) Tomakaka Desa Batetangnga, Wawancara Oleh
Penulis, tgl 02 Juni 2016.
seperti ini, dan orang yang diberitahu tersebut hadir pada pekerjaan itu, dan
membawa peralalan masing-masing menuju ke lokasi tempat orang-orang
bekerja, begitu dijunjung tingginya orang tua dulu sipakatau. Sekarang anak,
ada kegiatan sibali-sipatambak terkadang tetangnga sekitar dan orang-orang
yang lalu lalang cuman melihat-lihat saja, tidak ikut membantu, padahal sudah
diundang atau dipanggil, jadi anak memang sekarang ini di Desa Batetanngnga
sipakatau tidak seperti dulu lagi, orang tua dulu justru malu jika tidak hadir pada
kegiatan sibali-sipatambak, itulah anak, sekarang ini ada perubahan budaya
sibali-sipatambak di Desa Batetangnga).
Jika dilihat fenomena budaya sibali-sipatambak tiga puluh enam tahun yang
silam sampai sekarang ini mengalami perubahan. Yang dulunya budaya
sibali-sipatambak dijunjung tinggi oleh orang tua dulu, karena benar-benar memegang
teguh rasa kemanusiaan, dan menganggap kebersamaan adalah segalanya. Sebuah
untaian kalimat yang sangat dijunjung tinggi oleh orang tua dulu dan penopang rasa
sepenanggungan senasib dan kebersamaan, H. Saraila menuturkan untaian kalimat
tersebut yaitu:
“Mammesa Tang Sisarak (bersatu yang tiada cerai-berai) Mammase Tang
Mappattu” (saling menyayangi satu sama lain yang tiada hentinya).92
Untaian kalimat tersebut sebagai dasar dan petuah orang tua dulu, untuk
mempererat kekeluargaan dan kebersamaan, kita kuat karena kebersamaan, lidih tak
berdaya jika sendiri, jika tak sendiri kuat dan tegap. Begitu pentingnya budaya
sibali-sipatambak sampai-sampai orang tua dulu menjadikan petuah dan penyemangat
dalam meringankan beban yang dipikul bersama-sama.
Jadi, tiga puluh enam tahun terakhir ini, menurut pengakuan informan bahwa
telah terjadi kemerosotan dalam bidang kerukunan dan kekompakan di antara warga
Desa Batetangnga. Budaya sibali-sipatambak di Desa Batetangnga, bisa dikatakan
sangat menurun. Sibali-sipatambak yang masih ada adalah ketika salah satu warga
mendapat musibah, dan kegiatan desa yang sifatnya umum.
D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Nilai Sosial Budaya
Sibali-Sipatambak pada Masyarakat Desa Batetangnga Kecamatan
Binuang Kabupaten Polewali Mandar
Melaksanakan suatu kegiatan pastilah terdapat hambatan-hambatan yang biasa
muncul, begitupun dalam hal penerapan budaya sibali-sipatambak di Desa Batetangnga
92H. Saraila (71 Tahun) Tomakaka Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis, tgl 01 Juni
2016.
sudah pasti ada perubahan yang dialami, apalagi dalam kehidupan suatu warga desa pasti
akan banyak dijumpai suatu interaksi sosial yang sedikit banyak dipengaruhi oleh
berbagai kepentingan dan semakin kompleksnya kebutuhan masyarakat pada era
globalisasi saat ini.
Perubahan-perubahan sosial dalam masyarakat Desa yang justru akan
menimbulkan benturan-benturan yang pada akhirnya berimplikasi negatif terhadap
semangat kekeluargaan, kebersamaan dan persatuan di antara warga desa, sehingga
kondisi tersebut akan berpotensi menghilangkan budaya yang melekat pada diri
masyarakat desa.
Melakukan sesuatu yang baik dan melestarikan hal tersebut bukan sesuatu yang
mudah untuk dilaksanakan, salah satunya semangat untuk melestarikan budaya
sibali-sipatambak di tengah masyarakat Desa Batetangnga. Sejalan hal tersebut Muh.
Said, SH selaku Kepala Desa Batetangnga mengemukakan sebagai berikut:
“Dua faktor penyebab perubahan nilai sosial budaya sibali-sipatambak
diantaranya oleh faktor budaya, ekonomi, internal dan eksternal. Faktor
internal adalah kebutuhan ekonomi yang meningkat membuat kesibukan
masyarakat bertambah dan tantangan hidup yang semakin sulit. Sedangkan
Faktor Eksternal adalah perkembangan teknologi yang semakin meningkat
yang membuat masyarakat mengikuti pola hidup di kota, yang segala pekerjaan
selalu diukur dengan upah (ekonomi)”93
Budaya sibali-sipatambak yang di junjung tinggi orang tua dulu, kini telah
mengalami perubahan nilai sosial, berbagai faktor yang menyebabkan perubahan nilai
sosial budaya sibali-sipatambak Muh. Said, SH selaku Kepala Desa Batetangnga
mengatakan salah satu penyebabnya, sebagai berikut :
“temo tee ana’ e inde desata’ melo terkikis mi tuu budaya sibali sipatambak,
mingapai nakukua ana’ napengaruii faktor internal dan eksternal, tapi ana’
tobuda pengarunna faktor ekonomi, segalanya karena doi, melo’ki majama
dengan paa tuu gajio, kemudian ana’ kurang didalami mi tuoo ampe na todolo,
bawa parallunna tuu di sanga sipakurru kurru , tadikitai mi temo jarang silalona
mituu tauo disanga sibali-sipatambak ke dengan banua ladijama atau mappa
ke’de banua i tau, iya pa namelo tau lao ke dengan gaji, taemi sirupa to
matuatta dolo, tengatta toii ke dengan dijama dio fasilitas umum ladikabua
misalnya masigi, kantoro desa ta, tangalanna wai lako galung, eh mesa, dua ri
tau lao, tomerasa piangara tuu lao, atau tosikandeppe paleppang banana, to
siande paleppang galungnga, padahal pura siai disampaikan”94
Artinya:
(Sekarang ini anak di Desa Batetangnga betul bahwa sudah terkikis budaya
sibali-sipatambak, tetap masi ada namun sipatnya sangat sempit, karena
pekerjaan selalu diukur dengan upah, orang ingin bekerja jika ada materi (upah),
93Muh. Said, SH, (53 Tahun) Kepala Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis 28 Juni
2016.
94Muh. Said, SH, (53 Tahun) Kepala Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis 28 Juni
2016.
kemudian kurang didalami sifat dan budayanya orang tua dulu, begitu
pentingnya budaya sibali-sipatambak, bisa kita lihat sekarang ini, dalam
mendirikan atau memperbaiki pasilitas umum misalnya: masjid, kantor desa,
dan perbaikan saluran irigasi ke sawah, kegiatan tersebut sifatnya sangat sempit,
cuman beberapa orang yang ikut membantu, itupun yang hadir yang
berdekatan rumah lokasi orang bekerja, pada saat perbaikan irigasi yang cuman
ikut membantu yang dekat rumah dari ledeng, atau yang dekat ledeng dengan
sawahnya, padahal itu kemaslahatan atau tanggung jawab bersama, dan hasilnya
pun dinikmati secara bersama-sama. Jadi faktor ekonomi, orang ingin bekerja
jika ada upah).
Perubahan nilai sosial budaya sibali-sipatambak di Desa Batetangnga sifatnya
sangat sempit dan hampir semua pekerjaan didasarkan sitem upah (ekonomi), orang
bekerja tentu ada hasil (upah), inilah pemicu perubahan budaya sibali-sipatambak di
Desa Batetangnga. H. Saraila mengutarakan:
“temo-temo tee ana’ kedengan ladi jama tannia mara jiwa sosial di bawa tapi
jiwa doi mara, sipulunna tuu tau temo, kedengan ladijama atau lamakkareso i
tau eh gajian mara, iya mo tuu na dengan disanga mappakande gaji ahh iya mo
tee yang paling laku temoe terutama pada pa’galungan dan pa’darasan, ke dolo
tae tuu dengan disanga mappakande gaji, tae denga ambe, iya ra to matuatta
dumai dolo anura tuu sibulelenan, iya tee paling kental ke pa’darasan”95
Artinya:
(Sekarang ini anak dalam pekerjaan sibali-sipatambak bukan lagi didasarkan
jiwa sosial yang mendalam, tidak seperti dulu lagi, dalam melakukan pekerjaan
sekarang ini semuanya bergantung pada sistem upah, orang bekerja tentu ada
hasil (upah), padahal kami dulu anak dalam sibali-sipatambak tidak ada sistem
upah, sekararang ini masyarakat lebih memilih Mappakande gaji atau sistem
upahan, karena sulitnya mengumpulkan masyarakat).
Sebagai contoh kasus dalam kegiatan mengolah lahan pertanian dan
persawahan , Abbas Segani salah satu informan mengatakan bahwa:
“temo-temo te’e dio desata’ masaraka’ lebih napilih mappakande gaji dio jaman
pa’darasan pa’galungan, misalnya: mattanan bo’bo paccingngi’i sarri’na dara,
galung, iangasanna berdasarkan saro”96
Artinya:
(Saat ini di Desa Batetangnga masyarakat lebih memilih Mappakande gaji dalam
pekerjaan pertanian dan persawahan misalnya, menanam padi, membajak
95H. Saraila (71 Tahun) Tomakaka Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis, tgl 01 Juni
2016.
96Abbas Segani, (56 Tahun) Kepala Dusun Kanan, Wawancara Oleh Penulis tgl, 25 Juni
2016.
rumput tanaman kebun dan sawah, di beri upah berdasarkan luas lahan yang ia
kerjakan).
Abbas Segani juga menambahkan bahwa untuk mencari tenaga upahan
misalnya: mengolah lahan kebun dan persawahan itu susah, terkadang harus mencari ke
tetangnga desa dan bahkan kami pun terkadang harus membayar mahal, biasanya
masyarakat memberi upah Rp 100.000/orang, bahkan lebih, semuanya dilihat dari
kesulitan dan luas kebun yang ia kerjakan.
Begitupun sibali-sipatambak dalam memanen padi telah berganti dari sistem
upah, Basri Purong salah satu informan mengatakan:
“sejak dahulu pun, orang yang membantu pemilik sawah dalam memanen padi,
akan memberikan gabah dengan jumlah tertentu kepada siapa pun yang
membantunya. Akan tetapi sekarang ini, imbalan tersebut diwujudkan dalam
bentuk uang. Terjadi pergeseran dari imbalan gabah menjadi imbalan ke
bentuk uang. Meskipun secara nilai hampir tidak berbeda, bahkan terkadang
gabah memiliki nilai lebih banyak dibandingkan dengan uang, akan tetapi
kebanyakan orang memilih menerima uang dari pada gabah karena uang lebih
praktis”97
97Basri Purong (56 Tahun) Kepala Dusun Penanian, Wawancara Oleh Penulis, tgl 28 Juni
2016.
Budaya sibali-sipatambak di Desa Batetangnga mengalami pergeseran nilai
sosial, pikiran marerialis mempengaruhi segala perilaku dan tindakan, segala sesuatu
diperhitungkan dari segi untung-ruginya. Sahabuddin salah satu informan menuturkan:
“Kegiatan-kegiatan yang diangkut dengan tenaga manusia membutuhkan
sistem upah begitupun dalam hal membawa hasil panen ke rumah sudah tidak
ada lagi sistem sibali-sipatambak, tenaga manusia ditukar dengan upah. Segala
sesuatu yang dikerjakan saat ini semua butuh uang, tanpa uang maka pekerjaan
akan tertunda dan lambat selesai”98
Sibali-sipatambak dalam hal pernikahan juga sudah mengalami sedikit
pergeseran karena sistem catring sudah ada yang menggunakannya, bukan hanya itu
dalam pernikahan juga sudah terkikis kegiatan sibali-sipatambak, seperti mendirikan
tenda-tenda untuk penjemputan tamu, karena saat ini di Desa Batetangnga masyarakat
lebih memilih menggunakan tenda sewaan. Begitupun yang dituturkan Hj. Mardiah
sebagai berikut:
“bahwa saat ini dalam mengadakan sebuah pesta baik pesta pernikahan, aqiqah,
khatam al- Qur’an dan upacara kematian, sudah tidak perlu repot-repot karena
sudah tersedia tenda sewaan dan tenaga bayaran dalam mengerjakan makanan
dan rempah-rempah. zaman sekarang ini semua pekerjaan sudah tidak ada yang
sulit lagi, semuanya hanya butuh uang, jika ada uang maka pekerjaan apa pun
cepat selesai”99
98Sahabuddin, (54 Tahun) Petani Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis, tgl 25 Juni
2016.
99Hj. Mardiah, (50 Tahun) Tukang Juru Masak Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis,
tgl 28 Juni 2016.
Begitupun sibali-sipatambak dalam hal pekerjaan rumah tangga, juga masih ada
namun sudah sangat jarang terlihat lagi, ini disebabkan karena kebanyakan masyarakat
Desa Batetangnga merasa malu jika hanya memanggil tetangnganya secara sukarela
tanpa memberikan upah, apalagi tidak pernah hadir disaat tetangnga mengadakan
pekerjaan tentu malas pula orang tersebut menghadiri pekerjaan yang dilakukan. Muh.
Saiful salah satu informan mengatakan:
“Masyarakat Desa Batetangnga, kalau kamu tidak pernah datang memberikan
bantuan tenaga kepada mereka yang melaksanakan kegiatan, maka pada saat
kamu melaksanakan kegiatan, tentu dia tidak juga akan memberikan tenaganya,
Tapi jika kamu hadir pada saat kegiatan, tentu orang yang kamu bantu tersebut
akan hadir pula pada saat kamu melakukan kegiatan atau pekerjaan. Karena
mereka merasa punya utang tenaga sama kamu, namun sekarang ini masyarakat
lebih memilih pekerja bayaran dari pada meminta bantuan kepada
tetangnganya”100
Perubahan nilai sosial budaya sibali-sipatambak dikalangan masyarakat Desa
Batetangnga mengalami perubahan. Pergeseran dari sukarela dan pengorbanan tanpa
pamrih berubah menjadi penilaian dengan materi. Jerih payah yang dikelurkan haruslah
dibalas dengan uang pula.
100Muh. Saiful, (56 Tahun) Masyarakat Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis, tgl 29
Juni 2016.
Begitupun dalam pembangunan fasilitas umum yakni pembangunan masjid,
pembuatan drainase, pembuatan jalan, renovasi posyandu semua itu dikerjakan dengan
sistem upah dan tidak terdapat lagi kegiatan sibali-sipatambak di dalamnya. Hal ini di
kemukakan oleh Alimuddin yang mengatakan bahwa :
“Dalam pembangunan fasilitas umum yaitu pembangunan masjid,
pembangunan drainase, pembuatan jalan, dan renovasi posyandu seperti yang
kita lihat sendiri masyarakat tidak mau lagi bekerja jika tidak di gaji, karena
dipikiran mereka telah tertanam anggapan bahwa kenapa saya harus bekerja
secara gratis sedangkan pembangunan sarana dan prasarana desa itu telah
menjadi paket-paket proyek anggaran yang sering dikerjakan oleh pemborong.
Jadi kami bekerja juga harus di gaji”101
Hal itu menandakan bahwa masyarakat Batetangnga mulai kehilangan rasa
tanggung jawabnya untuk membangun desa demi kesejahteraan bersama, padahal
untuk mencapai kesejahteraan bersama bukan hanya kewajiban pemerintah semata
melainkan masyarakat juga berperan aktif.
Berbeda halnya dalam sibali-sipatambak seperti musibah (sakit, kecelakaan dan
kematian) dan bencana alam seperti, (banjir, longsor dan kebakaran) hal seperti itu
masih sangat melekat pada masyarakat Desa Batetangnga, rasa keprihatinan
masyarakatnya masih sangat tinggi. Memberikan pertolongan kepada masyarakat yang
101Alimuddin, (49 Tahun) Masyarakat Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis, tgl 29
Juni 2016.
tertimpa musibah itu adalah kewajiban setiap orang. Hal ini dituturkan oleh Muh. Said
SH yang mengatakan:
bahwa setiap ada orang yang tertimpah musibah dan bencana alam pada
masyarakat Desa Batetangnga, maka akan memberikan bantuan kepada orang
yang mendapat musibah tersebut.102
Berdasarkan dari hasil pembahasan dan temuan di lapangna maka penulis
menyimpulkan bahwa Budaya sibali-sipatambak di Desa Batetangnga mengalami
perubahan atau mulai memudar, semua telah diganti menjadi sistem upah (ekonomi)
yang bernilai uang. Uang inilah yang menyebabkan ikatan rasa kekeluargaan dan
persaudaraan di Desa Batetangnga mulai merenggang.
E. Upaya dalam Mempertahankan Budaya Sibali-Sipatambak di Desa
Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar
Melestarikan kembali budaya yang telah terkikis, tentu bukan hal yang mudah,
karena berbagai faktor di era modern sekarang ini menjadi penyebab terkikisnya
budaya di Indonesia, misalnya faktor ekonomi, teknologi, budaya barat dan paham
materialisme, paham tersebut jika diperaktekkan dalam perilaku kehidupan manusia,
bisa menimbulkan patologi sosial oleh sebahagian masyarakat lain, karena perilaku
102Muh. Said, SH, (53 Tahun) Kepala Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis, tgl 28
Juni 2016.
kehidupan manusia dalam bekerja tidak selalu harus diukur dengan materi. Seperti
halnya budaya sibali-sipatambak. Akan tetapi, banyak juga kita jumpai dalam
kehidupan masyarakat yang hidup berdampingan dengan budayanya, meskipun era
modern menghampiri, budaya tetap dipertahankan. Manusia yang paham bahwa
budaya adalah bahagian dari kehidupan tentu ia akan menjujung tinggi dan tetap
melestarikan budaya tersebut.
Budaya sibali-sipatambak di Desa Batetangnga, sudah menjadi harapan semua
pihak agar tetap dilestarikan, budaya sibali-sipatambak terpupuk kembali dan hidup
berdampingan dalam segi perilaku kehidupan manusia di Indonesia, khususnya pada
masyarakat di Desa Batetangnga. Sejalan pemikiran tersebut, Muh Said, SH
menuturkan:
“iya tuu budaya sibali-sipatambak ana’ o tetap wajib dipelihara lalan kaleta,
akona budaya sibali-sipatambak ciri khas na to Indonesia, tae dengan lako
Negara lain, inde tora Indonesia ia dengan, jadi ke tae mo’ dengan semanga
budaya sibali-sipatambak ta, sirupai tuu ko dikalupai mara Negara ta o’
dikalupai tomi tomatuatta dumai dolo. Jadi ana’ tetap i tau mengharapkan
budaya sibali sipatambak sebagai perekat masyarakat, dan sebagai satu kesatuan
masyarakat desa batetangnga lalan sepenanggungan, mesa’ kale, mesa’
magarring magarring ngasan, mesa seha’ seha’ ngasan”103
103Muh. Said, SH, (53 Tahun) Kepala Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis 28 Juni
2016.
Artinya:
(Budaya sibali-sipatambak anak, tetap harus dipelihara dalam diri kita dan harus
kita peraktekkan dalam kehidupan manusia, karena budaya gotong-royong
(sibali-sipatambak) ini hanya di Indonesia di temukan, hampir di Negara lain
tidak kita temukan. Jadi, kalau semangat budaya sibali-sipatambak sudah hilang
pada diri kita masing-masing, maka sama saja kita melupakan sejarah Indonesia,
sama saja kita melupakan orang tua dulu, yang seharusnya kita pertahankan.
Budaya sibali-sipatambak tetap kita mengharapkan anak, sebagai perekat dan
pemersatu pada masyarakat Desa Batetangnga dalam sepenanggungan. Ibarat
satu tubuh masyarakat, jika satu masyarakat sakit maka sakitlah semuanya,
begitupun sebaliknya anak).
Budaya sibali-sipatambak yang semakin terkikis di Desa Batetangnga, bahkan
bisa jadi ditenggelamkan paham materialisme dan era modern yang semakin canggih
sekarang ini, terutama faktor ekonomi. Harus dipahami bersama bahwa, tidak ada
manusia yang bisa hidup sendiri-sendiri, akan tetapi hidup berdampingan dan saling
membutuhkan satu sama lain, tanpa pertolongan manusia lain kita tak berdaya.
Olehnya itu menanamkan kembali nilai-nilai kearifan lokal (sipakatau) dan menyadari
bahwa hidup harus berdampingan, membutuhkan satu sama lain dan diaktualisasikan
dalam bentuk sibali-sipatambak. Senada yang kemukakan oleh Rahmanuddin, S. Pd
berikut ini:
“sekarang ini dek, budaya sibali sipatambak di Desa Batetangnga terkikis karena
faktor internal dan eksternal, faktor ekonomi dan faktor teknologi yang
semakin canggih. Akan tetapi dek bukan berarti bahwa hadirnya kedua faktor
tersebut tidak lagi kita butuhkan budaya sibali-sipatambak, justru faktor
teknologi memudahkan kita dalam menyelesaikan pekerjaan., kemudian dek,
untuk mengembalikan budaya sibali-sipatambak di Desa Batetangnga tentunya
kita mengharapkan agar jiwa sipakatau dan jiwa sosial kemanusiaan, bahwa kita
hidup tentu membutuhkan satu sama lain, dan yang paling penting dek kita
ubah pola pikir masyarakat, bahwa dalam bekerja tidak mesti diukur dengan
materi, ingin bekerja harus dapat imbalan (upah)”104
Keselarasan dalam hidup bermasyarakat merupakan idaman hampir semua
masyarakat, karena kenyamanan dan keselarasan merupakan tolok ukur dalam
mendorong untuk berinteraksi diantara warga sekitar, salah satunya adalah
menumbuhkan semangat budaya sibali-sipatambak sehingga keselarasan hidup
bermasyarakat dapat terwujud. Namun, jika hidup yang dipenuhi curiga-mencurigai di
antara warga tentu hidup tidak bisa terwujud, bahkan jauh dari kata nyaman, rukun,
atur, dan damai. Seperti halnya budaya sibali-sipatambak akan saling melengkapi,
104Rahmanuddin S. Pd, (44 Tahun) Guru MA DDI Kanan, Wawancara Oleh Penulis tgl 27
Juni 2016.
bahu-membahu, dan rasa kemanusiaan yang mendalam, jika tidak ada sekat-sekat dan
curiga-mencurigai di antara warga sekitar. Juga di tuturkan oleh Husain sebagai
berikut:
“budaya sibali-sipatambak dio desa ta ana’ iya tuu sabai i’ mingapai nah terkikis
akona masyaraka’ta inde kampung budai curiganna ke dengan tau kabua
sibali-sipatambak dengan tau na untungkan, iya mo tuu nah makuttu tau sae
dengan tau kabua sibali-sipatambak, pikkiran salah tee ana’ ah. Padahal
tujuanna ana’ sittolong-tolong i tau, Jadi ana’ pikkiran tengan tuu harus diubai
mane budayata sibali-sipatambak tetap terjaga”105
Artinya:
(Budaya sibali-sipatambak di Desa Batetangnga anak, salah satu penyebab
sehingga terkikis karena masyarakat kita selalu beranggapan dan
curiga–mencurigai bahwa orang yang mengadakan sibali-sipatambak
menguntungkan pihak tertentu, sehingga orang malas untuk hadir pada
pebekerjaa tersebut. Ini pikiran yang keliru, padahal sibali-sipatambak tak lain
hanyalah untuk meringankan beban bersama. pola pikir seperti ini anak harus
dirubah untuk melestarikan kembali budaya sibali-sipatambak).
105Husain, (49 Tahun) Masyarakat Desa Batetangnga, Wawancara Oleh Penulis, tgl 23 Juni
2016.
Berdasarkan hasil penelitian, maka sudah menjadi harapan semua pihak agar
semangat sibali-sipatambak dilestarikan kembali, penulis menyimpulkan beberapa
upaya yang dilakukan agar kelestarian budaya sibali-sipatambak tetap bertahan, sebagai
berikut.
1. Menghilangkan kebiasaan bahwa segala sesuatu yang dikerjakan harus bernilai
uang.
2. Menghilangkan anggapan yang menyatakan bahwa budaya sibali-sipatambak
akan menguntungkan bagi pihak-pihak tertentu, sehingga tidak perlu
sibali-sipatambak.
3. Meningkatkan kesadaran bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri-sendiri
melainkan membutuhkan satu sama lain.
4. Menanamkan sikap kekeluargaan dalam kehidupan sehari-hari.
5. Membudayakan kembali nilai-nilai kearifan lokal.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa pembahasan yang dilakukan peneliti, maka dapat
dikemukakan beberapa simpulan sebagai berikut:
1. Budaya sibali-sipatambak tahun 1980 ke tahun 2016 mengalami perubahan
nilai sosial. Tahun 1980 sibali-sipatambak tidak berdasarkan upah dan
masyarakat pada saat itu sangat menjunjung tinggi kearifan lokal dan jiwa sosial
masyarakat begitu mendalam. Sedangkan tahun 2016 di Desa Batetangnga
hampir semua pekerjaan sibali-sipatambak di dasarkan pada sistem upah
(ekonomis).
2. Faktor yang mempengaruhi perubahan nilai sosial budaya sibali-sipatambak di
Desa Batetangnga dipengaruhi oleh faktor budaya, teknologi modern dan
faktor kebutuhan ekonomi masyarakat yang semakin meningkat serta tantangan
hidup yang semakin sulit.
3. Upaya dalam mempertahankan budaya sibali-sipatambak pada masyarakat Desa
Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar: menghilangkan
kebiasaan bahwa segala sesuatu yang dikerjakan harus bernilai uang,
menghilangkan anggapan yang menyatakan bahwa budaya sibali-sipatambak
akan menguntungkan bagi pihak-pihak tertentu, meningkatkan kesadaran
bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri-sendiri melainkan membutuhkan satu
sama lain, menanamkan sikap kekeluargaan dalam kehidupan sehari-hari, dan
membudayakan kembali nilai-nilai kearifan lokal.
B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi yang diharapkan dari penelitian ini yaitu pemerintah dan masyarakat
berusaha meningkatkan kemitraan, saling tolong-menolong, menumbuhkan
rasa saling memiliki dan rasa tanggung jawab sebagai identitas bersama, dan
kembali mengaktualisasikan kearifan lokal sebagai jati diri bangsa Indonesia,
utamanya pada masyarakat di Desa Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar.
2. Diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi masyarakat dan
pemerintah untuk lebih memperhatikan kearifan lokal, utamanya di Desa
Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar.
3. Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu, khususnya yang menyangkut
pengembangan kearifan lokal di indonesia, khususnya pada masyarakat Desa
Batetangnga Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar demi
kesejahteraan masyarakat.
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